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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Langkah kepala 
sekolah dalam menyusun rencana kerja di sekolah dasar Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak. (2) Kegiatan kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan rencana kerja di sekolah dasar Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak. (3) Kegiatan evaluasi dan monitoring yang dilakukan oleh kepala 
sekolah di sekolah dasar Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak. (4) 
Faktor yang mendukung dan menghambat kepala sekolah dalam memimpin sekolah 
dasar Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten  Demak.  
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Balerejo 1, Kecamatan Dempet, 
Kabupaten Demak. Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan yang 
berlangsung mulai bulan Pebruari sampai bulan September 2009. Metode dalam 
penelitian ini adalah deskriptif  dengan pendekatan kualitatif yang menggunakan latar 
alami (natural setting). Penelitian ini implementasi kurikulum tingkat satuan 
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten 
Demak. 
Penyusunan perencanaan rencana kerja kepala sekolah dalam upaya 
mempengaruhi guru dan staf untuk mau bekerja sama agar melakukan tindakan dan 
perbuatan dalam mencapai tujuan bersama di Sekolah Dasar Balerejo Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak. Kegiatan perencanaan dalam manajemen sekolah di SD 
Sekolah Dasar Negeri  Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak meliputi : 
(a) Sosialisasi dilaksanakan oleh kepala sekolah, guru dan komite sekolah kepada 
masyarakat melalui pertemuan-pertemuan yang dapat menumbuhkan kesedian 
tentang peran serta masyarakat dalam memajukan sekolah. (b) Rapat-rapat yang 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan dewan guru. (c) Rapat-rapat yang 
dilaksanakan oleh pengurus sekolah. (d) Rapat bersama antara kepala sekolah, guru 
dan komite sekolah serta tokoh masyarakat.  
Implementasi rencana kerja di sekolah dasar Balerejo Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak. Pelaksanaan manajemen di SD Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak adalah: (a) Semua pelaksanaan kegiatan 
dilakukan secara terbuka dan selalu berkordinasi dengan komite sekolah bahkan 
dilibatkan baik dalam kegiatan akademik maupun non akademik. (b) Dalam 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan selalu dibentuk kepanitiaan meskipun pada prakteknya 
dilakukan secara bersama-sama. (c) Walaupun jumlah guru yang hanya 10 dengan 
status PNS dan  wiyata bakti tidak menjadi hambatan untuk meningkatkan prestasi 
siswa. Pengorganisasian dalam manajemen sekolah meliputi: (a) Rapat guru untuk 
membicarakan kegiatan yang akan segera dilaksanakan, (b) Koordinasi antar panitia 
kegiatan yang telah dibentuk, (c) Koordinasi antar panitia, guru dan komite sekolah, 
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(d) Penyampaian informasi dari pihak sekolah kepada masyarakat sepengatahuan 
komite.  
Evaluasi dan Monitoring Yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. Pengawasan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak melakukan hal-hal sebagai berikut: (a) Setiap kegiatan 
selalu dievaluasi, (b) Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil kegiatan dan sebagi 
bahan pertimbangan kegiatan diwaktu yang akan datang. (c) Evaluasi dilaksanakan 
secara terbuka dalam forum dewan guru. 
Faktor pendukung yang  menonjol dalam kepemimpinan kepala sekolah di SD 
Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, adalah dukungan guru 
walaupun guru wiyata bakti. Dukungan guru tersebut merupakan kemampuan kepala 
sekolah dalam membentuk team work yang kompak dan transparan. Dalam 
manajemen berbasis sekolah, keberhasilan program-program  sekolah didukung  oleh 
kinerja  team work yang kompak  dan transparan  dari berbagai  pihak yang terlibat  
dalam pendidikan  di sekolah.  Keberhasilan manajemen berbasis sekolah  merupakan 
hasil  sinergi  dari kolaborasi  tim yang kompak  dan transparan.  
 
 








Sarjono. Implementation Management Base On School to Improve the School 
Achievement at State Primary School 1 Dempet Sub-district, Demak Regency. Thesis: 
Graduate Program in Educational Technology, Postgraduate Program, Sebelas Maret 
University, Surakarta 2009.  
 
 The aims of this research are to find out: (1) the measures taken by the school 
principal in arranging the work program of State Primary School Balerejo 1 Dempet 
Sub-district, Demak regency, (2) the activities done by the principal in relation to the 
implementation of the work program of State Primary School Balerejo 1 Dempet 
Sub-district, Demak regency, (3) the monitoring and evaluation activities executed by 
the school principal of State Primary School Balerejo 1 Dempet Sub-district, Demak 
regency, and (4) the factors that support and inhibit the school principal in leading 
State Primary School Balerejo 1 Dempet Sub-district, Demak regency. 
 This research used a descriptive method with a qualitative approach using 
natural setting. It was conducted at State Primary School Balerejo 1 Dempet Sub-
district, Demak regency for eight month from February to September 2009. This 
research was the implementation of the educational unit level curriculum of State 
Principal School Balerejo 1 Dempet Sub-district, Demak regency.  
The result of this research are as follows. The arrangement of the work 
program by the school principal aims at influencing the teachers and administration 
staffs to work cooperatively so as to reach the objectives of State Primary School 
Balerejo 1 Dempet Sub-district, Demak regency. The school management planning 
activities of State Primary School Balerejo 1 Dempet Sub-district, Demak regency 
cover the following: (a) the socializations conducted by the school principal, the 
teachers, and the school committee members to the community through meetings, 
which can grow and encaurage the participation of the community for the school 
advancement, (b) meetings conducted by the school principal with the School Board, 
(c) meetings conducted by the School Management, and (d) the collective meetings 
conducted by the school principal, the teachers, the school committee, and the 
community figures. 
The implementation of work program at State Primary School Balerejo 1 
Dempet Sub-district, Demak regency covers the management implementation: (a) all 
of the implementation of the work program activities, academic and non-academic 
ones, is done transparently and is always coordinated with the school committee;  (b) 
in every implementation of the work program activities, a committee is always 
formed, but in its practice all component are involved; (c) although thete are only 10 
staffs bearing civil servant status and practice-teaching status, this does not become a 
constraint to the improvement of the students’ learning achievement. The 
management organizing of the school include: (a) teachers’ meetings to discuss the 
activities that will immediately be conducted, (b) inter-coordination of the committee 
formed  for each activity, (c) coordination between the committee, the teachers, and 
the school committee, and (d) the dissemination of information from the school ti the 
community. 
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The monitoring and evaluation conducted by the school principal of State 
Primary School Balerejo 1 Dempet Sub-district, Demak regency include the 
following: (a) every activity is always evaluated; (b) the evaluation aims at finding 
out of results of  
the activity, which become the reference for same activities in the future or for the 
coming activities; (c) the monitoring and evaluation is done transparently in the 
forum of Teachers Board. 
 The main supporting factor in the leadership of the school principal of State 
Primary School Balerejo 1 Dempet Sub-district, Demak regency results from the 
support of the teachers even though some of them bear the practice-teaching status. 
Such a support becomes the asset of the school principal to from transparent and solid 
teamwork. In the School-Based Management, the successfulness of the school 
programs is supported by the performance of the teamwork. The successfulness of the 
School-Based Management is a synergy of the collaboration of transparent and solid 
teamwork. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan pendidikan Nasional harus mampu mempersiapkan out-put di 
bidang pendidikan dalam memasuki era global. Sementara pendidikan selama ini 
masih menggunakan standart nilai raport sebagai standart baku. Anaknya 
berhasil manakala raportnya tidak ada yang merah, secara kelembagaan  sekolah 
belum mampu menyediakan stok seperti apa yang diharapkan. Berdasarkan 
realita kebutuhan masyarakat, pendidikan harus mampu mengembangkan 
berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan dan sikap). Hasil belajar 
dapat ditandai oleh tiga ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Berkenaan 
dengan hal tersebut, kualitas pendidikan dapat dihasilkan apabila guru 
mempunyai kompetensi yang profesional. Kompetensi guru merupakan 
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya (Farida Sarimaya, 2008: 17). 
Secara kuantitatif dapat dikatakan bahwa pendidikan di Indonesia telah 
mengalami kemajuan, Indikator keberhasilan pendidikan ini dapat dilihat pada 
kemampuan baca tulis masyarakat mencapai 67,24%.  Hal ini sebagai akibat dari 
program pemerataan pendidikan, terutama melalui IMPRES SD yang dibangun 
pada rezim Orde Baru. Namun demikian, keberhasilan dari segi kualitatif 
pendidikan di Indonesia belum berhasil membangun karakter bangsa yang cerdas 
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dan kreatif, apalagi yang unggul. Banyaknya lulusan lembaga pendidikan formal, 
baik dari tingkat sekolah menengah maupun dari perguruan tinggi, terkesan 
belum mampu mengembangkan kreativitas dalam kehidupan mereka. Lulusan 
sekolah menengah sukar untuk bekerja di sektor formal, karena belum memiliki 
keahlian khsusus. Bagi sarjana, mereka yang dapat berperan secara aktif dalam 
bekerja di sektor formal dibilang hanya sedikit. Keahlian dan profesionalisasi 
yang melekat pada lembaga pendidikan tinggi terkesan hanyalah simbol belaka, 
lulusannya tidak profesional (Hamzah B. Uno, 2007: 6). 
Kompleksitas produk pendidikan sangat dipengaruhi faktor eksternal. 
Lain dengan dunia industri manakala kita memproses barang dengan kualitas 
tertentu, maka akan keluar barang dengan kualitas tertentu pula, akan tetapi 
proses pendidikan lain. Guru merupakan komponen yang sangat strategis dalam 
proses pendidikan. Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi 
dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua orang 
mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru mesti terlihat dalam 
agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal di 
sekolah. Hal itu tidak dapat disangkal, karena lembaga pendidikan formal adalah 
dunia kehidupan guru. Sebagian besar pendidikan formal adalah dunia kehidupan 
guru. Sebagian besar waktu guru ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan di 
masyarakat. 
Menjadi guru berdasarkan tuntutan pekerjaan adalah suatu perbuatan 
yang mudah, tetapi menjadi guru berdasarkan panggilan jiwa atau tuntutan hati 
nurani adalah tidak mudah,  karena kepadanya lebih banyak dituntut suatu 
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pengabdian kepada anak didik daripada karena tuntutan pekerjaan dan material 
oriented. Guru yang mendasarkan pengabdiannya karena panggilan jiwa 
merasakan jiwanya lebih dekat dengan anak didiknya. Ketiadaan anak didiknya 
di kelas menjadi pemikirannya, kenapa anak didiknya tidak hadir di kelas, apa 
yang menyebabkannya, dan berbagai pertanyaan yang mungkin guru ajukan 
ketika itu (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 2). 
Dengan adanya tuntutan guru tersebut, maka peningkatan kompetensi dan 
kualitas sumber daya manusia Indonesia merupakan kebutuhan mutlak, terutama 
menghadapi perubahan dan perkembangan yang demikian pesat dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan tersebut akan lebih terasa lagi dalam 
memasuki era pasar bebas. Pada era pasar bebas semua aspek kehidupan 
mempersyaratkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang memadai. 
Kenyataan menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia Indonesia 
relatif jauh tertinggal dibanding dengan Malaysia, Philipina, Thailand dan 
Singapura. Dalam suatu penelitian oleh suatu badan internasional yang 
dipublikasikan oleh UNDP (United Nation Development Programme) tahun 
2000 menyebutkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 109 dari 174 
negara. Dalam hal indeks pembangunan SDM (Human Development Index) 
seperti yang dilaporkan oleh UNDP dalam Human Development Report 2003 
menempatkan Indonesia diurutan ke 112 dari 174 negara.  Laporan yang sama 
pada tahun 2005 melorot ke urutan 117 dari 177 negara. Di sisi lain dari laporan 
WEF (World Economy Forum) tahun 2000 Indonesia hanya berada diurutan 44 
dari 59 negara dalam daya saing ekonomi (Rosyada. 2004: 3) 
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Demikian pula peringkat daya saing sumber daya manusia Indonesia 
menempati nomor paling buncit di arena internasional. Masyarakat dunia, 
terutama Indonesia saat ini dihadapkan pada masalah semakin melebarnya 
kesenjangan antara kelompok negara maju yang memiliki penguasaan IPTEK 
dan kelompok negara yang masih tertinggal dalam penguasaan IPTEK. Bagi 
Indonesia, salah satu upaya untuk mengantisipasinya adalah melalui 
pembangunan di bidang pendidikan, yakni melalui peningkatan kualitas 
pendidikan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia. 
Peningkatan kulaitas pendidikan dapat tercapai apabila guru memiliki 
kinerja yang tinggi khususnya dalam hal kedisiplinan, mengingat guru 
merupakan seseorang yang ditokohkan dalam kelas, maka telah sewajarnya bila 
guru mempunyai disiplin kerja yang tinggi. Tanpa adanya disiplin kerja yang 
tinggi, maka hasil pendidikan yang dilakukan tidak akan maksimal.   
Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan, mempunyai peran yang 
nyata dalam upaya peningkatan kinerja guru dan kualitas pendidikan, kepala 
sekolah yang kurang tegas, dan tidak konsisten, sering menimbulkan ketidak 
percayaan guru terhadap kebijakan kepala sekolah yang ditetapkan. Peran kepala 
sekolah begitu penting dalam menentukan kebijakan dan strategi pendidikan. 
Terlebih dengan adanya otonomi daerah, maka kepala sekolah mempunyai 
otoritas dalam menentukan arah kebijakan sekolah.  Pelaksanaan manajemen 
berbasis sekolah menuntut kepemimpinan kepala sekolah profesional yang 
memiliki kemampuan manajerial dan integritas pribadi untuk mewujudkan visi 
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menjadi aksi, serta demokratis dan transparan dalam berbagai pengambilan 
keputusan (Mulyasa, 2007:  42). 
Keberhasilan kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kepemimpinan 
kepala sekolah dalam mengelola guru, sarana dan prasarana, serta siswa.  Guru 
sebagai tokoh sentral dalam kelas perlu mendapat perhatian yang khusus serta 
perlakuan yang istemewa agar guru dapat memaksimalkan perannya.  Demikian 
halnya dengan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah dan siswa.  Penggunaan 
sarana dan prasarana sebagai alat penunjang keberhasilan pendidikan perlu 
mendapat pengelolaan yang baik. Terlebih dengan siswa sebagai objek 
pendidikan yang memiliki berbagai macam karakter dan latar belakang tentunya 
membutuhkan pengelolaan yang baik. Namun dalam kenyataannya banyak 
kepala sekolah yang belum mampu memaksimalkan peran guru, pengelolaan 
sarana dan prasarana, serta pengelolaan siswa dengan baik.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan bertugas menyelenggarakan proses 
pendidikan, proses belajar mengajar dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tugas untuk 
memimpin sekolah bertanggung jawab atas tercapainya peran dan tanggung 
jawab sekolah. Agar fungsi kepemimpinan kepala sekolah berhasil 
memberdayakan segala sumber daya sekolah untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan situasi, diperlukan kemampuan profesional, yaitu kepribadian, keahlian 
dasar, pengalaman dan ketrampilan profesional, pelatihan dan pengetahuan 
profesional, serta kompetensi administrasi dan pengawasan (Wahjosumidjo, 
2006: 431). 
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Tidak mudah untuk menjadi kepala sekolah profesional, banyak hal yang 
harus dipahami, banyak masalah yang harus dipecahkan, dan banyak strategi 
yang harus dikuasai. Kurang adil jika pengangkatan kepala sekolah hanya 
didasarkan pada pengalaman menjadi guru yang diukur dari segi waktu (lamanya 
menjadi guru). Untuk menjadi kepala sekolah profesional perlu dimulai dari 
pengangkatan yang profesional pula, demikian halnya masa menjadi kepala 
sekolah, bukan jamannya lagi kepala sekolah seumur hidup.  Kepala sekolah 
perlu dipilih dalam kurun waktu tertentu (3-5 tahun), dan setelah itu dilakukan 
lagi pemilihan yang baru, kepala sekolah lama kembali menjadi guru.  Hal ini 
akan menumbuhkan iklim demokratis di sekolah, yang akan mendorong 
terciptanya iklim yang kondusif bagi terciptanya kualitas pembelajaran yang 
optimal untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik (Mulyasa, 2007: 
vii). 
Kondisi kepala sekolah saat ini menurut Departemen Pendidikan Nasional 
memperkirakan 70 persen dari 250 ribu kepala sekolah di Indonesia tidak 
kompeten. Berdasarkan ketentuan Departemen, setiap kepala sekolah harus 
memenuhi lima aspek kompetensi, yaitu kepribadian, sosial, manajerial, 
supervisi, dan kewirausahaan. Namun, hampir semua kepala sekolah lemah di 
bidang kompetensi manajerial dan supervisi. Kesimpulan ini merupakan temuan 
Direktorat Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen 
Pendidikan Nasional setelah melakukan uji kompetensi. Direktorat Peningkatan 
Mutu melakukan uji kompetensi berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Kompetensi Kepala Sekolah. 
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Banyaknya kepala sekolah yang kurang memenuhi standar kompetensi ini tak 
terlepas dari proses rekrutmen dan pengangkatan kepala sekolah yang berlaku 
saat ini.. Sejak diberlakukannya otonomi daerah, pengangkatan kepala sekolah 
menjadi kewenangan penuh bupati atau wali kota, seningga proses 
pengangkatannya jarang disertai pelatihan (Akhmad Sudrajat, 2008: 1). 
Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, 
memiliki prestasi yang cukup baik, sebagai juara lomba baca puisi tingkat 
nasional, keberhasilan tersebut tentunya tidak lepas dari pengelolaan sekolah 
yang dilakukan oleh kepala sekolah beserta guru yang baik. Dengan adanya 
prestasi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah 
Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak berjalan dengan 
baik. Namun demikian masih terdapat permasalahan yang perlu diperbaiki, 
antara lain, perencanaan jangka panjang dan menengah perlu di buat, dan 
dijabarkan dalam visi, misi, dan tujuan. Selain itu berdasarkan pengamatan 
sementara di lapangan menunjukkan bahwa evaluasi dan monitoring kepala 
sekolah masih belum berjalan secara rutin. 
Terkait dengan permasalahan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini, 
peneliti akan mencoba memotret implementasi manajemen berbasis sekolah 
dalam rangka peningkatan prestasi sekolah di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 
Kecamatan Dempet Kabupaten  Demak. 
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B. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang permasalahan, dan identifikasi permasalahan tersebut 
di atas, maka fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kepala sekolah menyusun rencana kerja dalam upaya 
mempangaruhi guru dan staf untuk mau bekerja sama agar mau melakukan 
tindakan dan perbuatan dalam mencapai tujuan bersama di Sekolah Dasar 
Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupten Demak? 
2. Bagaimana kepala sekolah mengimplementasikan rencana kerja di Sekolah 
Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupten Demak? 
3. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan evaluasi dan monitoring terhadap 
kegiatan di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupten 
Demak? 
4. Faktor apa yang mendukung dan menghambat kepala sekolah dalam 
memimpin Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupten 
Demak? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui langkah kepala sekolah menyusun rencana kerja dalam 
upaya mempangaruhi guru dan staf untuk mau bekerja sama agar mau 
melakukan tindakan dan perbuatan dalam mencapai tujuan bersama di 
Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupten Demak. 
2. Untuk mengetahui kegiatan kepala sekolah dalam mengimplementasikan 
rencana kerja di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupten Demak. 
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3. Untuk mengetahui kegiatan evaluasi dan monitoring yang dilakukan oleh 
kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupten Demak. 
4. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat kepala sekolah 
dalam memimpin Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupten Demak. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan 
masukan, bagi kepala sekolah, khususnya kepala di  Sekolah Dasar Negeri 
Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupten Demak dalam upaya mengelola 
guru, sarana dan prasarana, serta siswa. 
2. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai tambahan 
literatur di dunia pendidikan khususnya untuk program magister pendidikan 
























A. Kajian Teori 
1. Manajemen Berbasis Sekolah 
Manajemen berbasis sekolah merupakan  strategi untuk mewujudkan 
sekolah yang efektif  dan produktif. Manajemen berbasis sekolah merupakan 
paradigma baru manajemen pendidikan, yang  memberikan otonomi  luas 
pada sekolah, dan pelibatan masyarakat dalam kerangka kebijakan  
pendidikan nasional. Otonomi  diberikan agar sekolah leluasa mengelola 
sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai 
prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat 
(Mulyasa, 2007: 33). 
Manajemen berbasis sekolah adalah suatu ide tentang pengambilan 
keputusan pendidikan yang diletakkan pada posisi yang paling dekat  dengan 
pembelajaran, yakni sekolah. Pemberdayaan sekolah dengan memberikan 
otonomi yang lebih besar, di samping menunjukkan sikap tanggap pemerintah 
terhadap tuntutan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan efisiensi,  
mutu, dan pemerataan pendidikan. Penekanan  aspek-aspek  tersebut sifatnya  
situasional dan kondisional  sesuai dengan  masalah yang dihadapi  dan politik 
yang dianut  pemerintah.   
Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu wujud reformasi  
pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah untuk mengatur 
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kehidupan sesuai dengan  potensi,  tuntutan,  dan kebutuhannya.  Otonomi 
dalam  manajemen merupakan  potensi bagi  sekolah untuk  meningkatkan  
kinerja para tenaga kependidikan, menawarkan partisipasi langsung 
kelompok-kelompok terkait dan meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap pendidikan.  
Menurut Made Pidarta (2004: 3), manajemen merupakan proses 
mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi sistem 
total untuk menyelesaikan suatu tujuan.  Yang dimaksud sumber di sini ialah 
mencakup orang-orang, alat-alat, media, bahan-bahan, uang, dan sarana.  
Semuanya diarahkan dan dikoordinasi agar terpusat dalam rangka 
menyelesaikan tujuan. 
Menurut Mulyasa (2007: 35) karakteristik manajemen berbasis sekolah  
antara lain: 
a. Pemberian Otonomi  Luas Kepada  Sekolah  
Manajemen berbasis sekolah  memberikan otonomi luas kepada  sekolah, 
disertai seperangkat tanggung jawab. Dengan adanya otonomi yang 
memberikan tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan 
pengembangan  strategi sesuai dengan kondisi setempat, sekolah dapat 
lebih memberdayakan tenaga kependidikan guru agar lebih berkonsentrasi  
pada tugas utamanya  mengajar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
diberi kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk  mengembangkan  
program-program  kurikulum dan pembelajaran  sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan peserta didik  sesuai tuntutan  masyarakat.  
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b. Partisipasi  Masyarakat  dan Orang Tua 
Dalam manajemen berbasis sekolah, pelaksanaan program-program  
sekolah didukung oleh partisipasi masyarakat dan orang tua  peserta didik  
yang tinggi. Orang tua peserta didik  dan masyarakat  tidak hanya  
mendukung  sekolah melalui bantuan keuangan, tetapi melalui komite 
sekolah dan  dewan pendidikan  merumuskan  serta mengembangkan  
program-program yang dapat meningkatkan kualitas sekolah. Masyarakat 
dan orang tua menjalin  kerja sama untuk membantu sekolah  sebagai nara 
sumber berbagai  kegiatan sekolah untuk meningkatkan  kualitas  
pembelajaran. 
c. Kepemimpinan Yang  Demokratis  dan Profesional  
Dalam manajemen berbasis sekolah, pelaksanaan program-program  
sekolah didukung oleh adanya kepemimpinan sekolah yang demokratis 
dan profesional. Kepala sekolah dan guru-guru sebagai tenaga  pelaksana 
inti program sekolah merupakan orang-orang yang memiliki  kemampuan 
dan integritas profesional. Kepala sekolah adalah manajer pendidikan 
profesional yang direkrut komite sekolah untuk mengelola segala kegiatan 
sekolah berdasarkan  kebijakan  yang ditetapkan.  
d. Team Work Yang Kompak dan Transparan 
Dalam manajemen berbasis sekolah, keberhasilan program-program  
sekolah didukung  oleh kinerja team work yang kompak dan transparan  
dari berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan di sekolah.  
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Keberhasilan manajemen berbasis sekolah  merupakan hasil  sinergi  dari 
kolaborasi  tim yang kompak  dan transparan.  
Menurut Mulyasa (2003: 24) manajemen berbasis sekolah merupakan  
paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat  
sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan 
nasional.  Otonomi diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya dan 
sumber dana dengan  mengalokasikannya sesuai dengan  prioritas kebutuhan, 
serta  lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Pelibatan  masyarakat 
dimaksudkan  agar mereka  lebih memahami, membantu dan mengontrol 
pengelolaan pendidikan.  
Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu wujud  dari reformasi 
pendidikan yang menawarkan  kepada sekolah untuk menyediakan  
pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik. Otonomi 
dalam manajemen  merupakan potensi  bagi sekolah untuk meningkatkan 
kinerja para staf, menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok yang 
terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan. 
Sejalan dengan jiwa dan semangat desentralisasi serta otonomi dalam bidang 
pendidikan, kewenangan  sekolah juga  berperan  dalam menampung  
konsensus  umum yang menyakini  bahwa sedapat mungkin keputusan 
seharusnya  dibuat oleh mereka  yang memiliki akses paling baik terhadap 
informasi setempat, yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan kebijakan 
dan yang terkena akibat-akibat  dari kebijakan  tersebut. 
 xxxiii 
Menurut Mulyasa (2003: 25) manajemen berbasis sekolah merupakan 
salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa 
dalam penguasaan ilmu dan teknologi, yang dinyatakan  dalam GBHN. Hal 
tersebut diharapkan dapat dijadikan landasan dalam pengembangan 
pendidikan di Indonesia yang berkualitas dan berkelanjutan, baik  secara 
makro, meso, maupun mikro. Manajemen berbasis sekolah yang ditandai 
dengan otonomi sekolah dan pelibatan masyarakat merupakan respons 
pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat, bertujuan 
untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan  pemerataan pendidikan. 
Peningkatan efisiensi, antara lain, diperoleh melalui keleluasaan  mengelola  
sumberdaya partisipasi masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Sementara 
peningkatan mutu dapat diperoleh, antara lain, melalui partisipasi orang tua 
terhadap sekolah, fleksibilitas pengelolaan sekolah dan  kelas, peningkatan 
profesionalisme guru dan kepala sekolah, berlakunya  sistem  insentif  serta 
disinsentif. 
Manajemen sekolah pada hakekatnya mempunyai pengertian yang 
hampir sama dengan manajemen pendidikan. Ruang lingkup di bidang kajian 
menajemen sekolah juga merupakan ruang lingkup dan bidang kajian 
menajamen pendidikan.  Komponen-komponen yang harus dikelola dengan 
baik dalam rangka MBS,  menurut Mulyasa (2003: 42), adalah sebagai berikut 
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a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
Kurikulum dan programpengajaran merupakan bagian dari MBS.  
Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan penlilaian kurikulum. Perencanaan dan 
pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level 
sekolahyang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan 
menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran. 
b. Manajemen Tenaga Kependidikan 
Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia 
pendidikan  bertujuan untuk mendayagunakan  tenaga kependidikan  
secara efektif  dan efisien untuk mencapai  hasil yang optimal, namun 
tetap  dalam kondisi  yang menyenangkan.  Sehubungan  dengan itu,  
fungsi personalia  yang harus dilaksanakan pimpinan, adalah menarik, 
mengembangkan, menggaji, dan memotivasi personil guna mencapai 
tujuan sistem,  membantu  anggota mencapai posisi dan standar perilaku, 
memaksimalkan  perkembangan  karier tenaga kependidikan, serta  
menyelaraskan  tujuan individu dan organisasi  
c. Manajemen  Kesiswaan 
Mulyasa (2003: 45) manajemen kesiswaan atau manejemen  
kemuridan  (peserta didik) merupakan salah satu  bidang  operasional 
MBS. Manajemen  kesiswaan  adalah  penataan dan pengaturan  terhadap  
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan 
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keluarnya peserta didik  tersebut dari  suatu sekolah.  Manajemen 
kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, 
melainkan meliputi aspek yang lebih  luas yang secara  operasional  dapat 
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan  peserta didik  melalui 
proses  pendidikan di sekolah.  
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai  kegiatan 
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah  dapat 
berjalan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan 
sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut bidang manajemen kesiswaan 
sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus  diperhatikan, yaitu 
penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar, serta  bimbingan  dan 
pembinaan disiplin.   
d. Manajemen  Sarana dan Prasana Pendidikan 
Mulyasa (2003: 49) sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang  proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 
kelas, meja  kursi,  serta alat-alat  dan media pengajaran. Adapun yang  
dimaksud dengan prasarana  pendidikan adalah fasilitas  yang secara  tidak 
langsung  menunjang  jalannya proses  pendidikan atau  pengajaran, 
seperti halaman,  kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika 
dimanfaatkan  secara langsung  untuk proses  belajar mengajar, seperti 
taman sekolah untuk  pengajaran  biologi, halaman  sekolah sebagai  
 xxxvi 
sekaligus lapangan  olah raga,  komponen tersebut  merupakan  sarana 
pendidikan. 
Manajemen  sarana dan prasarana  pendidikan  bertugas mengatur  
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan  
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. 
Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan inventarisasi dan penghapusan serta penataan. 
 
2. Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam suatu organisai karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu 
organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut. 
Pentingnya kepemimipinan seperti yang dikemukakan oleh James M. Black 
pada Manajemen: a Guide to Executive Command dalam Sadili Samsudin 
(2006:287) yang dimaksud dengan “Kepemimpinan adalah kemampuan 
meyakinkan dan menggerakkan orang lain agar mau bekerja sama di bawah 
kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
Sementara R. Soekarto Indrafachrudi (2006: 2) mengartikan 
“Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok 
sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan itu”. Kemudian menurut Maman 
Ukas (2004: 268) “Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain, agar ia mau berbuat sesuatu 
yang dapat membantu pencapaian suatu maksud dan tujuan”. 
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Sedangkan George R. Terry dalam Miftah Thoha (2003:5) 
mengartikan bahwa “Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi 
orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi”. Berdasarkan 
beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mempangaruhi orang lain untuk 
mau bekerja sama agar mau melakukan tindakan dan perbuatan dalam 
mencapai tujuan bersama. 
 
3. Kepala Sekolah  
Kepala sekolah bersal dari dua kata yaitu “Kepala” dan “Sekolah” 
kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 
sebuah lembaga. Sedang sekolah adalah sebuah lembaga di mana menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara umum kepala sekolah 
dapat diartikan pemimpin sekolah atau suatu lembaga di mana tempat 
menerima dan memberi pelajaran. Wahjosumidjo (2002:83) mengartikan 
bahwa: 
Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Sementara Rahman dkk (2006:106) mengungkapkan bahwa “Kepala 
sekolah adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk 
menduduki jabatan structural (kepala sekolah) di sekolah”. 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepala sekolah adalah sorang guru yang mempunyai kemampuan untuk 
memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. 
Menurut Mulyasa (2007: 98) dalam perkembangan  selanjutnya, 
sesuai  dengan kebutuhan  juga harus  mampu berperan  sebagai leader, 
innovator, dan motivator di sekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma 
baru manajemen  pendidikan, kepala sekolah sedikitnya  harus mampu 
berfungsi sebagai  edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
innovator, dan motivator (EMASLIM). 
Fungsi edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
innovator, dan motivator (EMASLIM) dapat dijelaskan sebagai berikut:   
a. Kepala sekolah  sebagai Educator (Pendidik) 
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. 
Menciptakan  iklim  sekolah yang kondusif, memberikan nasehat  kepada 
warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
kependidikan, serta  melaksanakan  model pembelajaran  yang menarik, 
seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi 
(accelration) bagi  peserta didik yang cerdas di atas normal.     
b. Kepala sekolah  sebagai  Manajer 
Kepala sekolah  harus  memiliki strategi yang  tepat  untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, 
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memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan  profesinya, dan  mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. 
c. Kepala sekolah  sebagai  Administrator 
Kepala sekolah  sebagai  administrator  memiliki hubungan yang 
sangat  erat dengan berbagai  aktivitas pengelolaan administrasi yang 
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program 
sekolah.  Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 
untuk  mengelola  kurikulum,  mengelola  administrasi  peserta didik, 
mengelola  prasarana,  mengelola administrasi  kearsipan, dan  mengelola 
administrasi keuangan. Kegiatan  tersebut perlu dilakukan  secara efektif 
dan efisien  agar dapat  menunjang  produktivitas  sekolah.  
d. Kepala sekolah  sebagai Supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan  
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas 
organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas  
pembelajaran. 
e. Kepala sekolah  sebagai  Leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga  kependidikan, 
membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.  Kemampuan 
yang harus  diwujudkan  kepala sekolah  sebagai leader dapat dianalisis 
dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 
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sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 
berkomunikasi. 
f. Kepala sekolah  sebagai  Innovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, 
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin  
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,  
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 
tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model  
pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah sebagai innovator akan 
tercermin dari cara-cara ia melakukan  pekerjaannya  secara konstuktif,  
kreatif, delegatif, integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, 
disiplin, serta  adaptabel dan fleksibel. 
g. Kepala sekolah sebagai Motivator 
Sebagai  motivator, kepala sekolah  harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat  ditumbuhkan  
melalui pengaturan lingkungan  fisik,  pengaturan  suasana kerja, disiplin, 
dorongan,  penghargaan secara  efektif, dan  penyediaan  berbagai  sumber  
belajar melalui pengembangan  Pusat Sumber  Belajar (PSB). 
Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa peran Kepala sekolah 
pembelajaran KTSP adalah sebagai sebagai edukator, manajer,  administrator,  
supervisor,  leader, innovator,  dan motivator  terhadap warga sekolah 
(EMASLIM). 
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Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 
kompleks karena sekolah sebagai  organisasi  di dalamnya  terdapat  berbagai 
dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling  menentukan. Sedang 
sifat unik, menunjukkan  bahwa sekolah  sebagai organisasi memiliki ciri-ciri  
tertentu yang tidak  dimiliki oleh organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang 
menempatkan sekolah memiliki karakter tersendiri, di mana terjadi proses 
belajar  mengajar,  tempat  terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat 
manusia. Karena  sifatnya yang kompleks  dan unik tersebutlah,  sekolah 
sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi.  Keberhasilan 
sekolah adalah  keberhasilan  kepala sekolah. Kepala sekolah yang berhasil 
apabila mereka memahami  keberadaan sekolah sebagai  organisasi yang 
kompleks  dan unik,  serta mampu  melaksanakan  peranan  kepala sekolah 
sebagai seseorang  yang diberi tanggung jawab  untuk memimpin  sekolah 
(Wahjosumidjo, 2007: 81). 
Kepala sekolah sebagai pejabat formal. Di dalam lingkungan 
organisasi,  kepemimpinan terjadi melalui  dua bentuk, yaitu: kepemimpinan 
formal  dan kepemimpinan informal. Kepemimpinan formal terjadi  apabila di 
lingkungan organisasi jabatan ororitas formal terjadi apabila di lingkungan 
organisasi orang-orang yang ditunjuk  atau dipilih  melalui proses  seleksi. 
Sedang kepemimpinan informal terjadi, di mana kedudukan pemimpin dalam 
suatu organisasi diisi oleh orang-orang  yang muncul dan berpengaruh  
terhadap orang lain karena  kecakapan  khusus atau  berbagai  sumber yang  
dimilikinya dirasakan  mampu memecahkan  persoalan  organisasi  serta 
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memenuhi kebutuhan dari anggota organisasi yang bersangkutan 
(Wahjosumidjo (2007: 84). 
Kepala sekolah  adalah jabatan  pemimpin yang tidak  bisa diisi  oleh 
orang-orang  tanpa didasarkan  atas pertimbangan-pertimbangan.  Siapa pun  
yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui prosedur 
serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti: latar belakang  pendidikan, 
pengalaman, usia,  pangkat, dan integritas. Oleh sebab itu, kepala sekolah 
pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab pengangkatannya  melalui  
suatu proses  dan prosedur  yang didasarkan  atas peraturan  yang berlaku. 
Secara sistem  jabatan kepala sekolah sebagai pejabat  atau pemimpin formal  
dapat diuraikan melalui berbagai pendekatan antara lain, pengangkatan, 
pembinaan, pemberian tugas dan tanggung jawab  (Wahjosumidjo, 2007: 85): 
a. Pengangkatan  
  
Sebagai pejabat formal pengangkatan  seorang kepala sekolah 
harus  didasarkan  atas prosedur  dan peraturan-peraturan  yang berlaku. 
Prosedur dan peraturan-peraturan yang berlaku  dirancang dan ditentukan 
oleh suatu unit  yang bertanggung  jawab  dalam bidang  sumber daya 
manusia.  Peraturan-peraturan yang dimaksud  lebih ditekankan  kepada 
persyaratan atau kriteria  yang perlu dipenuhi oleh para calon. Ada 
klasifikasi  persyaratan  yang perlu  diperhatikan,  
Menurut Wahjosumidjo (2007: 85) klasifikasisi persyaratan yang 
perlu diperhatikan yaitu: 
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1) Bersifat administratif yang meliputi: usia minimal dan maksimal,  
pangkat, masa kerja, pengalaman, berkedudukan sebagai tenaga 
fungsional guru. 
2) Bersifat akademis, yaitu latar belakang pendidikan formal dan 
pelatihan terakhir  yang dimiliki oleh calon 
3) Kepribadian: bebas dari  perbuatan tercela dan loyal kepada pancasila  
dan pemerintah. 
Calon yang telah dipilih sesuai dengan prosedur persyaratan yang 
berlaku oleh unit yang bertanggung jawab terhadap pengangkatan  
kepala sekolah, akan dikokohkan dengan suatu surat keputusan 
pengangkatan. 
 
b. Pembinaan  
 
Selama menduduki jabatan kepala sekolah, dalam rangka  
pembinaan  kepada para kepala sekolah selaku pejabat formal  diberikan 
gaji serta penghasilan lain selain dengan ketentuan yang berlaku, 
memperoleh kedudukan dalam jenjang kepangkatan tertentu, memperoleh 
hak kenaikan gaji atau kenaikan pangkat, memperoleh kesempatan untuk 
menduduki jabatan yang lebih tinggi, memperoleh kesempatan  untuk 
pengembangan diri, memperoleh  penghargaan  yang lain atau fasilitas, 
dapat diberi teguran/ peringatan  oleh atasannya karena sikap,  perbuatan  
serta perilakunya yang dirasakan  dapat mengganggu  tugas dan tanggung 
jawab sebagai kepala sekolah, serta dapat dimutasikan  atau diberhentikan  
dari jabatan kepala sekolah karena  hal-hal  tertentu  
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c. Tugas  dan Tanggung Jawab 
 
Sebagai seorang  pejabat formal, kepala sekolah mempunyai  tugas 
tanggung jawab  terhadap atasan,  terhadap  sesama  rekan kepala sekolah 
atau  lingkungan terkait, dan kepada bawahan. 
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 
pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan 
supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk 
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan 
dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran ( Mulyasa, 2004). Dari hasil supervisi ini, dapat 
diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan–, 
selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga 
guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
Jones dkk. sebagaimana disampaikan oleh Sudarwan Danim (2002) 
mengemukakan bahwa “menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-
perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi 
pengajarannya, sudah sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran dan 
bimbingan dari kepala sekolah mereka”. Dari ungkapan ini, mengandung 
makna bahwa kepala sekolah harus betul-betul menguasai tentang kurikulum 
sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat memberikan saran dan 
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bimbingan kepada guru, sementara dia sendiri tidak menguasainya dengan 
baik.  
Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian dan 
kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat 
sebagai barikut : (1) jujur; (2) percaya diri; (3) tanggung jawab; (4) berani 
mengambil resiko dan keputusan; (5) berjiwa besar; (6) emosi yang stabil, dan 
(7) teladan (E. Mulyasa, 2003). 
Kepala Sekolah  Sebagai  Seorang Pemimpin. Kepemimpinan adalah 
satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh sebab itu  kemampuan  
memimpin  secara efektif  merupakan kunci untuk menjadi  seorang manajer 
yang efektif.  Esensi  kepemimpinan  adalah kepengikutan, kemauan orang 
lain atau bawahan  untuk mengikuti  keinginan  pemimpin,  itulah  yang  
menyebabkan  seseorang  menjadi  pemimpin. Dengan  kata lain,  pemimpin  
tidak akan  terbentuk  apabila  tidak ada bawahan (Wahjosumidjo, 2007: 102). 
Menurut Nurkolis (2006: 119) pada tingkat  sekolah, kepala sekolah  
sebagai figur kunci dalam mendorong perkembangan dan kemajuan  sekolah. 
Kepala sekolah  tidak hanya meningkat tanggung jawab dan  otoritasnya 
dalam program-program skeolah, kurikulum dan keputusan personel, tetapi 
juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan akuntabilitas  
keberhasilan  siswa dan  programnya.  Kepala sekolah  harus pandai dalam 
memimpin kelompok dan pendelegasian  tugas dan wewenang. Peran kepala 
sekolah memimiliki banyak fungsi antara lain sebagai berikut: 
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a Sebagai evaluator,  maka kepala sekolah harus melakukan langkah awal,  
kerajinan dan pribadi  para guru,  tenaga kependidikan, administrator 
sekolah dan siswa. Data hasil pengukuran  tersebut kemudian  ditimbang-
timbang  dan dibanding-bandingkan  yang akhirnya  dilakukan evaluasi. 
b Sebagai manajer maka kepala sekolah harus memerankan fungsi 
manajerial  dengan melakukan  proses perencanaan, pengorganisasian,  
menggerakkan  dan mengoordinasikan (planning, organizing, actuating,  
dan controlling). Merencanakan  berkaitan dengan  menetapkan tujuan 
dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Mengorganisasian  berkaitan  
dengan mendesain dan membuat struktur organisasi. Termasuk  dalam hal 
ini  adalah memilih orang-orang yang  kompeten  dalam menjalankan  
pekerjaan dan  mencari sumber-sumber  daya pendukung  yang paling 
sesuai. Menggerakkan  adalah mempengaruhi  orang lain  agar bersedia 
menjalankan tugasnya secara sukarela dalam rangka  mencapai  tujuan 
yang diinginkan. Mengontrol adalah membandingkan apakah yang  
dilaksanakan  telah sesuai dengan yang direncanakan. 
 
4. Kepempinan Kepala Sekolah  
Menurut Sadili Samsudin (2006: 287) kepemimpinan adalah  
kemampuan  meyakinkan dan menggerakkan  orang lain  agar mau bekerja 
sama  di bawah  kepemimpinannya sebagai suatu tim  untuk mencapai  suatu 
tujuan  tertentu. Kepemimpinan adalah  bagian penting manajemen, tetapi 
tidak sama dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang 
dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja 
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mencapai tujuan dan sasaran. Manajemen mencakup kepemimpinan, tetapi 
juga mencakup fungsi-fungsi lain seperti perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengawasan (T. Hani Handoko , 2003: 294). 
Keberadaan seorang pemimpin dalam suatu organisasi sangat 
diperlukan dalam mencapai tujuan sebab pemimpin merupakan motor 
penggerak untuk mengimplementasikan tujuan dari organisasi. Di dalam tugas 
menggerakkan meliputi kegiatan-kegiatan: memberi petunjuk, membimbing, 
mendidik, membina, mengarahkan, dan sebagainya.   
Dengan demikian, kemampuan untuk mempengaruhi dan 
menggerakkan bawahan menjadi ciri dari seorang pemimpin.  Apabila tidak 
mampu mempengaruhi dan menggerakkan bawahannya, ia tidak dapat 
diharapkan berhasil dalam mengemban tugas-tugas kepemimpinannya. 
Menurut Adams (2000: 127), kepemimpinan dapat didefinisikan  sebagai  
proses mempengaruhi  orang lain untuk  berbuat  guna mewujudkan  tujuan-
tujuan yang sudah ditentukan. Kepemimpinan selalu melibatkan upaya 
seseorang (pemimpin) untuk mempengaruhi perilaku seseorang  pengikut atau 
para pengikut  dalam  suatu situasi. 
Menurut pendapat Luthans (2006: 638) bahwa kepemimpinan  
tetaplah  sebuah ‘black box” atau konsep  yang tak bisa dijelaskan, yang  
dikenal memiliki pengaruh besar terhadap kinerja manusia, namun fungsi 
intinya dan dimensi spesifiknya tidak dapat dijelaskan secara tepat. Sekalipun 
ada kesulitan yang inheren, namun banyak usaha yang dilakukan selama 
bertahun-tahun untuk mendefinisikan kepemimpinan. Namun hampir semua 
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orang yang mempelajari atau menulis tentang kepemimpinan 
mendefinisikannya secara berbeda. Satu-satunya hal yang lazim adalah peran 
yang mempengaruhi kepemimpinan. Banyak  definisi  spesifik  yang dapat 
dikutip, namun sebagian besar akan tergantung pada orientasi teoritis.  Selain 
pengaruh, kepemimpinan juga didefinisikan sebagai sekelompok  proses 
kepribadian, pemenuhan, perilaku tertentu, persuasi, wewenang, pencapaian 
tujuan, interaksi, perbedaan peran, inisiasi struktur, dan kombinasi dari  dua  
atau lebih hal-hal tersebut. Pemimpin organisasi harus menghadapi 
pergolakan besar dan lingkungan yang saling berlawanan. Bennis dan Thomas 
menyimpulkan: “Salah satu indikator dan prediktor  kepemimpinan  sejati 
yang terpercaya adalah kemampuan pribadi seseorang untuk menemukan  
makna  dari kejadian-kejadian  negatif  dan belajar  dari masa-masa penuh 
cobaan, atau  mampu  menguasai lingkungan yang saling  bertentangan 
menjadi lebih kuat dan lebih berkomitmen daripada sebelumnya, adalah  hal-
hal yang penting  untuk  membentuk seorang  pemimpin andal.” 
Kepemimpinan merupakan  sebuah  fenomena  universal. Siapa yang 
menjalankan tugas-tugas kepemimpinan, manakala dalam tugas seorang 
pemimpin berinteraksi dengan orang lain.  Bahkan dalam kapasitas pribadi 
pun,  di dalam tubuh manusia itu ada kapasitas atau potensi  pengendali, yang 
pada  intinya  memfasilitasi seseorang untuk dapat  memimpin dirinya sendiri. 
Oleh karena kepemimpinan  itu merupakan sebuah fenomena  yang kompleks, 
maka sangat sukar  untuk membuat  rumusan yang menyeluruh  tentang arti  
kepemimpinan (Sudarmawan Danim, 2004: 55).  
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Menurut pendapat Farland (1978 dalam Danim, 2004: 55) bahwa 
kepemimpinan adalah suatu  proses di mana  pimpinan dilukiskan  akan 
memberi perintah atau pengaruh, bimbingan  atau proses  mempengaruhi  
pekerjaan orang lain  dalam memilih  dan mencapai  tujuan yang telah 
ditetapkan. Sedangkan menurut pendapat Pfiffner (1980 dalam Sudarmawan 
Danim, 2004: 55) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah seni  
mengkoordinasi dan  memberi arah  kepada individu atau kelompok  untuk 
mencapai  tujuan yang diinginkan. 
Kepemimpinan  merupakan suatu  kemampuan yang melekat  pada 
diri seorang  yang memimpin,  yang tergantung  dari macam-macam  faktor,  
baik faktor-faktor intern maupun  faktor-faktor  ekstern. Adakalanya  
kepemimpinan  seorang  pemimpin sangat menonjol/berkembang  pada 
periode  tertentu, sedangkan  pada periode lain hal tersebut  mulai memudar. 
Seperti ungkapan ”The Right Man in The  Right Place” menunjukkan  bahwa  
apabila hal tersebut dipenuhi, besar kemungkinan bahwa  pemimpin  tersebut  
akan berhasil  menjalankan  tugas kepemimpinannya  sebab dalam kenyataan  
kerapkali  terlihat  pula adanya gejala seperti ”The Right Man in The Wrong  
Place”, yang merupakan  salah satu  penghambat  bagi perkembangan  
kepemimpinan (Winardi, 2000: 47).  
Kepemimpinan  (leadership) memiliki makna  yang luas, yaitu: (1)  
sebagai suatu  proses  untuk mengarahkan  dan mempengaruhi aktivitas-
aktivitas  para anggota  kelompok, (2)  memberikan visi, rasa gembira,  
kegairahan, cinta, kepercayaan, semangat, obsesi, dan  konsistensi kepada  
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para anggota  organisasi, dan (3)  menggunakan simbol-simbol, memberikan 
perhatian, menunjukkan contoh atau  tindakan nyata,  menghasilkan para 
pahlawan  pada semua level  organisasi, dan memberikan pelatihan secara 
efektif  kepada anggota, dan masih banyak lagi. Kepemimpinan memiliki 
beberapa  implikasi yaitu sebagai berikut (Andreas Lako, 2004: 81): 
a. Kepemimpinan  berarti  melibatkan orang atau pihak lain, yaitu para 
karyawan atau para pengikut. 
b. Kepemimpinan melibatkan  suatu distribusi  kekuasaan  (power 
distribution) yang tidak sama antara  para pemimpin  dengan  para 
anggota  kelompoknya.  
c. Kepemimpinan memiliki kemampuan untuk memakai  bentuk-bentuk  
kekuasaan  (power) yang berbeda untuk mempengaruhi  perilaku para  
anggota  organisasinya dalam berbagai cara.  
d. Kepemimpinan  harus memiliki  kompetensi (knowledge, skills,  abilities, 
and experiences) yang cukup,  integritas moral dan etika pribadi  yang 
tinggi untuk memimpin  dan menjadi suri tauladan  bagi para  pengikutnya 
dalam membangun  organisasi. 
Pemimpin mempunyai  peranan yang aktif dan senantiasa campur  
tangan dalam  segala masalah  yang berkenaan  dengan kebutuhan-kebutuhan  
anggota kelompok. kepemimpinan  bukan merupakan  sesuatu yang bersifat 
gaib atau  mistis,  melainkan  merupakan keseluruhan  dari keterampilan 
(skill) dan sikap (attitude) yang diperlukan  oleh tugas pemimpin. Tugas 
pemimpin adalah mengusahakan  supaya  kelompok  yang dipimpinnya dapat 
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merealisasi  tujuannya dengan sebaik-baiknya  dalam kerja sama  yang 
produktif dan  dalam keadaan-keadaan  bagaimana  pun yang dihadapi  
kelompoknya. (Gerungan, 2004: 128).  
a. Tugas seorang pemimpin adalah memberikan  struktur  yang jelas  tentang  
situasi-situasi rumit yang dihadapi oleh kelompok (structuring the 
situation). 
b. Tugas pemimpin adalah mengawasi  dan menyalurkan  tingkah laku 
kelompok (controlling  group  behavior). 
c. Tugas pemimpin adalah  sebagai juru bicara (spokesman).  
 
Kepala sekolah sebagai menejer memiliki fungsi merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikanusaha anggota-anggota 
organisasi serta pendayagunaan selujruh sumberdaya organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan.  Manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu 
proses kerjasama yang sistematik, sistemik, dan komprehensif dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Salah satu upaya pemerintah untuk 
mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan 
teknologi, yang dinyatakan dalam Undang Undang.  Dengan adanya 
pelaksanaan otonomi daerah maka penerapan manajemen pendidikan 
mengarah pada manajemen berbasis sekolah (MBS).  Manajemen berbasis 
sekolah  merupakan  strategi untuk mewujudkan sekolah yang efektif  dan 
produktif.  Manajemen berbasis sekolah merupakan paradigma baru 
manajemen pendidikan, yang  memberikan otonomi  luas pada sekolah,  dan 
pelibatan  masyarakat  dalam kerangka  kebijakan  pendidikan nasional.  
Otonomi  diberikan  agar sekolah leluasa mengelola sumber daya, sumber 
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dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas  kebutuhan, 
serta lebih tanggap  terhadap kebutuhan setempat (Mulyasa, 2007: 33). 
Manajemen berbasis  sekolah  adalah suatu ide tentang  pengambilan 
keputusan pendidikan yang diletakkan pada posisi yang paling dekat  dengan 
pembelajaran, yakni sekolah. Pemberdayaan sekolah  dengan memberikan 
otonomi yang lebih besar, di samping menunjukkan sikap tanggap  
pemerintah terhadap tuntutan masyarakat juga merupakan sarana  peningkatan  
efisiensi,  mutu, dan pemerataan pendidikan. Penekanan  aspek-aspek  
tersebut  sifatnya  situasional dan kondisional  sesuai dengan  masalah yang 
dihadapi  dan politik yang dianut  pemerintah.   
Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu  wujud reformasi  
pendidikan  yang memberikan  otonomi  kepada sekolah  untuk mengatur 
kehidupan  sesuai dengan  potensi,  tuntutan,  dan kebutuhannya.  Otonomi 
dalam  manajemen merupakan  potensi bagi  sekolah untuk  meningkatkan  
kinerja para tenaga kependidikan, menawarkan partisipasi langsung 
kelompok-kelompok terkait dan meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap pendidikan.  
Menurut Mulyasa (2007: 35) karakteristik manajemen berbasis 
sekolah  antara lain: 
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a. Pemberian Otonomi  Luas Kepada  Sekolah  
Manajemen berbasis sekolah memberikan otonomi  luas kepada  sekolah, 
disertai seperangkat  tanggung jawab. Dengan adanya  otonomi  yang 
memberikan tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan 
pengembangan  strategi sesuai dengan kondisi setempat, sekolah dapat 
lebih memberdayakan tenaga kependidikan guru agar lebih  
berkonsentrasi  pada tugas utamanya  mengajar. Sekolah sebagai lembaga  
pendidikan diberi kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk  
mengembangkan  program-program  kurikulum dan pembelajaran  sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik  sesuai tuntutan  masyarakat.  
b. Partisipasi  Masyarakat  dan Orang Tua 
Dalam manajemen berbasis sekolah, pelaksanaan program-program  
sekolah didukung oleh partisipasi  masyarakat dan orang tua  peserta didik  
yang tinggi.  Orang tua peserta didik  dan masyarakat  tidak hanya  
mendukung  sekolah melalui  bantuan keuangan, tetapi melalui komite 
sekolah dan  dewan pendidikan  merumuskan  serta mengembangkan  
program-program yang dapat meningkatkan kualitas sekolah. Masyarakat 
dan orang tua menjalin  kerja sama untuk membantu  sekolah  sebagai 
nara sumber berbagai  kegiatan sekolah untuk meningkatkan  kualitas  
pembelajaran. 
c. Kepemimpinan Yang  Demokratis  dan Profesional  
Dalam manajemen berbasis sekolah, pelaksanaan  program-program  
sekolah didukung  oleh adanya  kepemimpinan sekolah yang demokratis  
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dan profesional. Kepala sekolah dan guru-guru  sebagai tenaga  pelaksana 
inti program  sekolah merupakan  orang-orang yang  memiliki  
kemampuan dan integritas profesional. Kepala  sekolah  adalah manajer  
pendidikan profesional  yang direkrut  komite  sekolah untuk mengelola  
segala kegiatan  sekolah berdasarkan  kebijakan  yang ditetapkan.  
d. Team Work Yang Kompak dan Transparan 
Dalam manajemen berbasis sekolah, keberhasilan program-program  
sekolah didukung  oleh kinerja  team work yang kompak  dan transparan  
dari berbagai  pihak yang terlibat  dalam pendidikan  di sekolah.  
Keberhasilan manajemen berbasis sekolah  merupakan hasil  sinergi  dari 
kolaborasi  tim yang kompak  dan transparan.  
Menurut Mulyasa (2003: 24) manajemen berbasis sekolah merupakan  
paradigma  baru pendidikan, yang memberikan  otonomi  luas pada tingkat  
sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan 
nasional. Otonomi diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya dan 
sumber dana dengan mengalokasikannya sesuai dengan  prioritas  kebutuhan, 
serta  lebih tanggap  terhadap kebutuhan  setempat.  Pelibatan  masyarakat  
dimaksudkan  agar mereka  lebih memahami, membantu  dan mengontrol  
pengelolaan pendidikan.  
Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu wujud  dari 
reformasi pendidikan yang menawarkan  kepada sekolah untuk menyediakan  
pendidikan yang lebih baik  dan memadai  bagi para  peserta didik.  Otonomi 
dalam manajemen  merupakan potensi  bagi sekolah untuk meningkatkan 
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kinerja para staf, menawarkan  partisipasi  langsung kelompok-kelompok  
yang terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap  pendidikan.  
Sejalan dengan jiwa dan semangat  desentralisasi  serta otonomi dalam bidang  
pendidikan, kewenangan  sekolah juga  berperan  dalam menampung  
konsensus  umum yang menyakini  bahwa sedapat  mungkin keputusan 
seharusnya  dibuat oleh mereka  yang memiliki akses paling baik terhadap 
informasi  setempat, yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan  kebijakan  
dan yang terkena  akibat-akibat  dari kebijakan  tersebut. 
Menurut Mulyasa (2003: 25) manajemen  berbasis sekolah  merupakan 
salah satu  upaya  pemerintah untuk mencapai  keunggulan masyarakat bangsa 
dalam penguasaan  ilmu dan teknologi, yang dinyatakan  dalam GBHN. Hal 
tersebut diharapkan dapat dijadikan landasan dalam pengembangan 
pendidikan di Indonesia  yang berkualitas dan berkelanjutan, baik  secara 
makro,  meso, maupun mikro. Manajemen berbasis sekolah  yang ditandai 
dengan otonomi sekolah dan  pelibatan masyarakat  merupakan  respons  
pemerintah  terhadap gejala-gejala  yang muncul di masyarakat, bertujuan 
untuk meningkatkan  efisiensi, mutu, dan  pemerataan  pendidikan.  
Peningkatan efisiensi,  antara lain, diperoleh melalui  keleluasaan  mengelola  
sumberdaya partisipasi masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Sementara 
peningkatan mutu dapat diperoleh, antara lain, melalui  partisipasi  orang tua 
terhadap  sekolah, fleksibilitas pengelolaan  sekolah dan  kelas, peningkatan  
profesionalisme guru dan kepala sekolah, berlakunya  sistem  insentif  serta 
disinsentif. 
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Manajemen sekolah pada hakekatnya mempunyai pengertian yang 
hampir sama dengan manajemen pendidikan. Ruang lingkup di bidang kajian 
menajemen sekolah juga merupakan ruang lingkup dan bidang kajian 
menajamen pendidikan.  Komponen-komponen yang harus dikelola dengan 
baik dalam rangka MBS,  menurut Mulyasa (2003: 42), adalah sebagai berikut 
a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
Kurikulum dan programpengajaran merupakan bagian dari MBS.  
Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan penlilaian kurikulum. Perencanaan dan 
pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat.  Karena itu level 
sekolahyang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan 
menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran. 
b. Manajemen Tenaga Kependidikan 
Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia 
pendidikan  bertujuan untuk mendayagunakan  tenaga kependidikan  
secara efektif  dan efisien untuk mencapai  hasil yang optimal, namun 
tetap  dalam kondisi  yang menyenangkan.  Sehubungan  dengan itu,  
fungsi personalia  yang harus dilaksanakan  pimpinan, adalah menarik, 
mengembangkan, menggaji, dan memotivasi personil guna mencapai 
tujuan sistem,  membantu  anggota mencapai posisi dan standar perilaku, 
memaksimalkan  perkembangan  karier tenaga kependidikan, serta  
menyelaraskan  tujuan individu dan organisasi  
 lvii 
c. Manajemen  Kesiswaan 
Mulyasa (2003: 45) manajemen  kesiswaan  atau manejemen  
kemuridan  (peserta didik) merupakan salah satu  bidang  operasional 
MBS. Manajemen  kesiswaan  adalah  penataan dan pengaturan  terhadap  
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk  sampai 
dengan keluarnya peserta didik  tersebut dari  suatu sekolah.  Manajemen 
kesiswaan  bukan hanya  berbentuk  pencatatan  data peserta didik, 
melainkan  meliputi aspek yang lebih  luas yang secara  operasional  dapat 
membantu  upaya pertumbuhan dan perkembangan  peserta didik  melalui 
proses  pendidikan di sekolah.  
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai  kegiatan 
dalam bidang kesiswaan  agar kegiatan  pembelajaran  di sekolah  dapat 
berjalan lancar,  tertib dan  teratur,  serta mencapai tujuan pendidikan 
sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut bidang manajemen kesiswaan 
sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus  diperhatikan, yaitu 
penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar, serta  bimbingan  dan 
pembinaan disiplin.   
d. Manajemen  Sarana dan Prasana Pendidikan 
Mulyasa (2003: 49) sarana pendidikan adalah  peralatan dan 
perlengkapan  yang secara langsung dipergunakan  dan menunjang  proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 
kelas, meja  kursi,  serta alat-alat  dan media pengajaran.  Adapun yang  
dimaksud dengan prasarana  pendidikan adalah  fasilitas  yang secara  
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tidak langsung  menunjang  jalannya proses  pendidikan atau  pengajaran, 
seperti halaman,  kebun,  taman  sekolah,  jalan menuju  sekolah,  tetapi 
jika  dimanfaatkan  secara langsung  untuk proses  belajar  mengajar,  
seperti taman  sekolah untuk  pengajaran  biologi, halaman  sekolah 
sebagai  sekaligus  lapangan  olah raga,  komponen tersebut  merupakan  
sarana pendidikan. 
Manajemen  sarana dan prasarana  pendidikan  bertugas mengatur  
dan menjaga  sarana dan prasarana  pendidikan  agar dapat  memberikan  
kontribusi  secara optimal dan berarti  pada jalannya  proses pendidikan.  
Kegiatan pengelolaan ini meliputi  kegiatan  perencanaan,  pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan inventarisasi dan penghapusan serta penataan. 
 
B. Penelitian yang Terkait 
Sri Damayanti, 2008, menyatakan bahwa Kepala sekolah merupakan 
pemimpin formal yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas 
pertimbangan tertentu. Untuk itu kepala sekolah bertangggung jawab 
melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan baik yang berhubungan dengan 
pencapaian tujuan pendidikan maupun dalam mencipatakan iklim sekolah yang 
kondusif yang menumbuhnkan semangat tenaga pendidik maupun peserta didik. 
Dengan kepemimpinan kepala sekolah inilah, kepala sekolah diharapakan dapat 
memberikan dorongan serta memberikan kemudahan untuk kemajuan serta dapat 
memberikan inspirasi dalam proses pencapaian tujuan. 
Kepala sekolah diangkat melalui prosedur serta persyaratan tertentu yang 
bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya peningkatan 
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profesionalisme tenaga kependidikan yang mengimplikasikan meningkatkanya 
prestasi belajar peserta didik. Kepala sekolah yang professional akan berfikir 
untuk membuat perubahan tidak lagi berfikir bagaimana suatu perubahan 
sebagaimana adanya sehingga tidak terlindas oleh perubahan tersebut. Untuk 
mewujudkan kepala sekolah yang professional tidak semudah memabalikkan 
telapak tangan, semua itu butuh proses yang panjang. 
Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya 
yang diterapkan dunia pendidikan, sehingga menuntut penguasaan kepala sekolah 
secara professional. Untuk itu kepala sekolah dihadapkan pada tantangan untuk 
melasnakan pengembangan pendidikan secara terarah dan berkesinambungan. 
Peningkatan profesionalisme kepala sekolah perlu dilaksankan secara 
berkeinambungan dan terncana dengan melihat permaslahan-permasalahan dan 
keterbatasan yang ada. Sebab kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan 
yang juga bertanggung jawab dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan lainnya. Kepala sekolah yang profesional akan mengetahui 
kabutuhan dunia pendidikan, dengan begitu kepala sekolah akan melakukan 
penyesuian-penyesuian agar pendidikan berkembang dan maju sesuai dengan 
kebutuhan pembangunan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Kepada  pimpinan  SMA  Negri  1  Gunung  Sindur  dapat  menggunakan  
hasil penelitian  ini  untuk  terus  mengembangkan  lembaga  yang  dipimpinnya.  
Arif Rahman Tanjung (2006) mengemukakan bahwa tipe  kepemimipinan  
transformasional  memiliki   ciri-ciri  antara  lain  kepala sekolah dalam berbagai 
hal membangun komitmen bersama  terhadap sasaran organisasi  dam  
memberikan  kewenangan  berupa  kepercayaan  kepada  para pengikutnya yaitu 
guru, staf dan karyawan untuk mencapai sasaran,  jalannya organisasi bukan 
digerakan oleh borikrasi  tetapi oleh kesadaran bersama hal ini  sejalan  dengan  
MBS  dimana  kewenangan  sekolah  dalam  pengelolaan sangat luas, juga adanya 
partisipasi aktif dari stakeholder.  
Peranan kepala sekolah dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 
yang meliputi:  kepala  sekolah  sebagai  pemimpin, manajer,  pendidik, 
motivator, administrator,  supervisor,  dan  inovator  sangat  diperlukan  untuk  
menuju sekolah yang berkualitas. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang  relevan tersebut di atas, 
kepemimpinan kepala sekolah, merupakan pejabat yang diangkat dengan 
pengangkatan, pembinaan, dan mempunyai tanggung jawab untuk dapat bekerja 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Tugas-tugas dalam memimpin adalah  
mempangaruhi orang lain untuk mau bekerja sama agar mau melakukan tindakan 
dan perbuatan dalam mencapai tujuan bersama. Untuk mempengaruhi orang lain  
tersebut kepala sekolah mempunyai fungsi untuk menyusun perencanaan, 
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mengimplementasikan perencanaan, dan mengevaluasi hasil.  Dari urian tersebut 
kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam diagram berikut: 
Gambar 1: Kerangka Pemikiran 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Rangka  
Peningkatan Prestasi Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 











































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan objek 
untuk memperoleh data penelitian. Di dalam melaksanakan penelitian ini 
peneliti memilih lokasi di SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet, 
Kabupaten Demak dengan alasan SD Negeri Balerejo 1 mempunyai prestasi 
sekolah yang baik dibidang non akademik walaupun letaknya dipedalaman 
dan tenaga pendidiknya masih banyak yang wiyata bakti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari mulai proses pembuatan proposal sampai 
laporan dalam bentuk tesis. Dilaksanakan dalam jangka waktu 8 (delapan) 
bulan yang berlangsung mulai bulan Februari sampai bulan September  2009. 
B. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif  
pada umumnya  menarik para  peneliti muda,  karena bentuknya  yang sederhana  
dan mudah dipahami dengan tanpa  memerlukan teknik statistika yang kompleks. 
Penelitian deskriptif juga dapat dikembangkan ke arah penelitian naturalistik yang 
menggunakan kasus yang spesifik melalui deskriptif mendalam atau dengan 
penelitian setting alami dengan pendekatan fenomenologis dan dilaporkan secara 
thick description (deskripsi mendalam) atau dalam penelitian ex-pastfacto dengan 
hubungan  antarvariabel  yang lebih  kompleks (Sukardi, 2007: 157). 
Menurut Moleong (2007: 3) berpendapat bahwa: 
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 
individu  tersebut secara holistic (utuh). 
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Sehingga dalam penelitian kualitatif, data yang diambil adalah berupa 
kata-kata tertulis atau lisan serta perilaku yang diamati dari objek penelitian. Data 
yang dikumpulkan harus dapat menggambarkan atau melukiskan objek yang 
diteliti sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Data yang dikumpulkan harus berbentuk kalimat yang memiliki arti luas, 
berasal dari transkip wawancara, catatan, wawancara lapangan, catatan-catatan 
resmi dan sebagainya. Penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian 
yang mengubah dan menganalisis suatu masalah secara non numerik. Jadi fakta 
muncul dan telah diolah menjadi data, dikomunikasikan dalam laporan berbentuk 
narasi sehingga hasilnya lebih mendalam sesuai dengan ketajaman analisis 
peneliti. Penelitian kualitatif diarahkan pada kondisi aslinya, bahwa datanya 
dinyatakan pada keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya sesuai dengan 
yang ada di lapangan, sehingga peneliti dapat membuat penafsiran berdasarkan 
data di lapangan dari hasil wawancara serta hasil telaah pustaka yang berkaitan 
dengan permasalahan. 
Desain penelitian adalah rencana suatu studi atau kajian yang merupakan 
hasil (produk) pentahapan rencana suatu penelitian. Desain itu kemudian 
diimplementasikan di dalam kegiatan penelitian selanjutnya data yang telah 
dikumpulkan dianalisis, kemudian dituangkan ke dalam laporan penelitian.  
Didalam desain penelitian tercakup pula banyak hal yang harus dikerjakan oleh 
peneliti, seperti waktu yang diperlukan untuk tinggal atau menetap di lapangan 
pada saat peneliti mengumpulkan data. Penetapan desain penelitian dalam 
penelitian kualitatif dikerjakan sepanjang masa penelitian, bahkan sampai 
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penelitian berakhir, walaupun keputusan desainnya telah ditetapkan pada awal 
penelitian. Namum, perlu diperhatikan bahwa walaupun desainnya telah 
ditetapkan sebelum penelitian dikerjakan, sesuai dengan hakikat penelitian 
kualitatif, desain tersebut masih bersifat sementara.  
Penelitian ini menggunakan desain etnografi. Menurut Mantja (2005: 5) 
menyatakan bahwa: 
Penelitian atau kajian etnografi bersifat holistik, artinya bahwa 
penelitian ini tidak hanya mengarahkan perhatian pada salah satu atau 
beberapa variabel tertentu yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu 
pengkajian.  Bentuk holistik ini didasarkan pada pandangan bahwa 
budaya merupakan keseluruhan yang terdiri dari bagian-bagian yang 
tidak dapat dipisah-pisahkan. Dalam penelitian kualitatif, etnografi 
merupakan bentuk yang menonjol, sehingga dalam banyak kepustakaan 
istilah etnografi digunakan sebagai salah satu bentuk penelitian (di 
samping sebagai desain atau rancangan penelitian) yang meliputi 
penelitian kualitatif, penelitian studi kasus, penelitian kancah, ataupun 
penelitian antropologi. 
 
C. Pendekatan Penelitian  
 Moleong (2007: 27) menekankan bahwa penelitian kualitatif berakar 
pada latar alamiah sebagai keutuhan. Moleong mengandalkan manusia sebagai 
alat penelitian dan memanfaatkan metode kualitatif khususnya analisis data secara 
induktif. Oleh karena itu Moleong, mengarahkan sasaran penelitian pada usaha 
menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses 
daripada hasil, membatasi studi tentang fokus, memilih seperangkat kriteria untuk 
menulis keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil 
penelitian disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif perspektif studi kasus, 
dimana penelitian ini memandang perilaku manusia, apa yang mereka katakan, 
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dan apa yang mereka lakukan, adalah sebagai suatu produk dari bagaimana orang 
melakukan tafsir terhadap dunia mereka sendiri. Tugas penelitian kualitatif adalah 
untuk mengungkap proses tersebut, dan untuk itu diperlukan pemahaman empatik 
(emphaty), dengan cara merasa berada di dalam diri orang lain yaitu kemampuan 
untuk peresproduksi diri di dalam pikiran orang, perasaan, motif yang menjadi 
latarbelakang kegiatannya.  Dengan kata lain, untuk menangkap makna perilaku 
seseorang, peneliti berusaha untuk melihat segalanya dari pandangan orang yang 
terlibat dalam situasi yang menjadi sasaran studinya tersebut (participant’s point 
of view).  Tanpa cara ini, usaha pemahaman mengenai sesuatu yang khusus akan 
sulit dilakukan (Sutopo, 2002: 25). 
D. Subjek Penelitian  
 Dalam penelitian ini kriteria seleksi yang digunakan untuk menentukan 
subjek penelitian dengan menggunakan seleksi sederhana, seleksi quota, seleksi 
jaringan dan seleksi perbandingan antar kasus. Menggunakan seleksi sederhana 
maksudnya pengambilan sampel berdasarkan data yang ada. Menggunakan 
seleksi quota maksudnya pengambilan sampel berdasarkan wilayah yang 
menyelengarakan pendidikan yaitu  Sekolah Dasar Negeri Balerejo I, Dempet, 
Kabupaten Demak. Menggunakan seleksi jaringan maksudnya pengambilan 
sampel berdasarkan informasi antara yang di peroleh peneliti secara langsung di 
dalam pengamatan dengan informasi yang diperoleh dari narasumber yang 
selanjutnya disebut informan maupun dari nara sumber utama yang selanjutnya 
disebut key informan dalam hal ini kepala sekolah (Sutopo, 2002: 28).  
 
E. Pemilihan Setting Penelitian 
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 Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting mutlak diperlukan.  
Setting penelitian ideal yang memungkinkan peneliti dapat memasukinya, 
kemudian menjalin hubungan secara akrab dengan subjek penelitian, informan 
maupun key informan. Tujuan menjalin keakraban ini agar data yang diperoleh 
dapat lebih objektif sesuai dangan tujuan penelitian yang sebenarnya.  
 Setting penelitian disesuaikan dengan permasalahan yang dijawab 
melalui penelitian. Adapun dalam penelitian ini setting penelitian direncanakan 
berlangsung di sekolah dasar Negeri Balerejo I Dempet Kabupaten Demak, 
dengan harapan dapat memperoleh informasi dari kepala sekolah sendiri, guru, 
staf TU, orang tua murid dan tokoh-tokoh masyarakat lain yang memungkinkan 
peneliti memperoleh informasi tentang kepemimpinan kepala sekolah di SD 
Negeri Balerejo I Dempet Kabupaten Demak. 
 
F. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  
1. Sumber Data 
a. Nara sumber (informan) 
Jenis sumber data yang berupa data yang berupa manusia pada 
umumnya dikenal sebagai responden. Istilah tersebut sangat akrab 
digunakan dalam penelitian kualitatif, dengan pengertian bahwa peneliti 
memiliki posisi yang lebih penting. Responden posisinya sekedar 
memberikan tanggapan (respon) pada apa yang diminta atau ditentukan 
penilitinya. 
Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data manusia (nara 
sumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki 
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informasi. Peneliti dan nara sumber disini memiliki posisi yang sama dan 
nara sumber bukan memberikan sekedar tanggapan pada yang diminta 
peneliti, tetapi ia lebih bisa memilih arah dan selera dalam menyajikan 
informasi yang ia miliki. 
b. Peristiwa atau aktivitas 
 
Data atau informasi juga dapat dikumpulkan dari peristiwa, 
aktivitas, atau perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran 
penelitiannya. Dari pengamatan pada peristiwa atau aktivitas, peneliti bisa 
mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena 
menyaksikan sendiri secara langsung. Peristiwa sebagai sumber data 
memang sangat beragam, dari berbagai peristiwa, baik yang terjadi secara 
sengaja ataupun tidak, aktivitas rutin yang berulang atau yang hanya satu 
kali terjadi, aktivitas yang formal maupun yang tidak formal, dan juga 
yang tertutup ataupun yang terbuka untuk bisa diamati oleh siapa yang 
tertutup ataupun yang terbuka untuk bisa diamati oleh siapa saja.  
Berbagai permasalahan memang memerlukan pemahaman lewat 
kajian terhadap perilaku atau sikap dari para pelaku dalam lewat kajian 
terhadap perilaku atau sikap dari para pelaku dalam aktifitas yang 
dilakukan atau yang terjadi sebenarnya. Bukan hanya lewat kajian 
terhadap perilaku atau sikap dari para pelaku dalam aktivitas yang 
dilakukan atau yang terjadi sebenarnya. Bukan hanya lewat informan yang 
diberikan oleh seseorang atau dari catatan-catatan yang ada mengenai 
aktivitas tertentu. Namun perlu dipahami bahwa tidak semua peristiwa 
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bisa diamati secara langsung, kecuali ia merupakan aktivitas yang masih 
berlangsung pada saat penelitian dilakukan. Banyak peristiwa yang hanya 
terjadi satu kali, atau hanya berjalan dalam jangka waktu tertentu dan 
tidak terulang kembali. Dalam hal semacam ini, kajian lewat peristiwanya 
secara langsung tidak bisa dilakukan, kecuali lewat cerita narasumber, 
atau dokumen rekaman dan gambar bila ada. 
c. Dokumen dan Arsip 
Dokumen dan arsip merupakan data tertulis yang bergayutan 
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia merupakan rekaman 
tertulis (tetapi juga berupa gambar atau benda peninggalan yang berkaitan 
dengan suatu aktivitas atau peristiwa tertentu). Bila ia merupakan catatan 
lapangan yang bersifat formal dan terencana dalam organisai, ia 
cenderung disebut pasif. Namun keduanya bisa dikatakan sebagai suatu 
rekaman atau sesuatu yang berkaian dengan suatu peristiwa tertentu, dan 
dapat secara baik dimanfaatkan sebagai sumber data dalam penelitian. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 67) bahwa untuk memperoleh data 
penelitian dapat digunakan metode questioner, interview, observasi, 
eksperimen, koleksi, atau metode lainnya kombinasi dari berbagai metode. 
Agar metode yang digunakan tepat maka perlu disesuaikan dengan jenis data 
yang diperlukan dan cara memperolehnya, apakah termasuk  data primer atau 
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
responden, sedang data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 
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langsung dari responden tetapi sangat diperlukan dan sangat membantu 
melengkapi informasi yang diperlukan dalam  penelitian. 
 Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, penelitian kualitatif 
memandang bahwa manusia adalah instrumen utama dalam mengumpulkan 
data, sebab manusia memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan berbagai 
situasi dan ragam realitas. Selain itu manusia memiliki sifat responden, 
adaptif dan holistik, dapat membangun, pengertian dari pengetahuan yang 
tidak terkatakan, mampu mengolah, mengejar klarifikasi dan mampu 
meningkatkan pemahaman yang lebih dalam. 
 Kualifikasi tersebut di atas tidak dimiliki oleh instrumen selain 
manusia seperti data kuestioner dan sejenisnya yang sebelumnya adalah 
distandarisasikan. Hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang 
bercorak humanistik, yaitu pada waktu mengadakan penelitian, peneliti akan 
memahami subjek penelitian secara personal dan ikut memahami apa yang 
mereka rasakan dalam kehidupannya secara wajar. Dengan demikian lebih 
bersifat manusiawi dan alamiah, mempelajari fenomena sebagai kejadian yang 
sewajarnya, tidak dalam konteks yang dibuat-buat atau dimanipilasikan. Pada 
akhirnya membawa konsekuensi prosedur kerja yang bersifat elektif dalam 
pengumpulan data dan analisis data, secara penggunaan beberapa teknik 
pengumpulan data untuk menguji ulang antar data. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Metode Interview atau Wawancara  
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Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan  seseorang yang ingin  memperoleh informasi dari seseorang  
lainnya dengan  mengajukan pertanyaan-pertanyaan,  berdasarkan tujuan 
tertentu.  Wawancara secara garis besar  dibagi dua,  yakni  wawancara tak 
terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering 
disebut juga wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara 
kualitatif, dan wawancara terbuka (openended interview), wawancara 
etnografis, sedangkan wawancara terstruktur juga disebut wawancara baku 
(standardized interview), yang susunan  pertanyaannya sudah ditetapkan 
sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan  jawaban yang juga 
sudah disediakan. 
Wawancara bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu 
(Mulyana, 2004: 180) interview atau wawancara adalah suatu proses tanya 
jawab antara dua orang atau lebih secara langsung berhadapan atau 
melalui media. Keduanya berkomunikasi secara langsung baik terstrutur 
atau yang dilakukan dengan persiapan maupun tanpa persiapan terlebih 
dahulu, sehingga antara pertanyaan dengan jawaban dapat diperoleh 
secara langsung dalam satu konteks kejadian secara timbal balik. Dalam 
wawancara ini peneliti berusaha mengetahui partisipasi masyarakat 
terhadap program-program sekolah, partipasi masyarakat dalam 
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pelaksanaan program, dan partisipasi masyarakat evaluasi program 
sekolah. 
Dalam penelitian kualitatif wawancara dilakukan secara bebas 
terkontrol artinya wawancara dilakukan secara bebas sehingga diperoleh 
data yang  luas dan mendalam, tetapi masih masih memperhatikan  unsur 
terpimpin pada persoalan-persoalan yang diteliti dalam hal inilah pedoman 
wawancara digunakan. 
Pedoman wawancara pada umumnya memberikan kesempatan 
timbulnya respon terbuka dan cukup luas bagi pengamat atau 
pewawancara untuk memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai 
dimensi dan topik yang tak terduga oleh peneliti.  
Seperti halnya dalam teknik pengumpulan data dengan observasi, 
maka dalam wawancara inipun hasilnya dicatat dan direkam untuk 
menghindari terjadinya kesesatan recording. Di samping itu peneliti juga 
menggunakan teknik recall (ulangan) yaitu menggunakan pertanyaan yang 
sama tentang sesuatu hal guna memperoleh kepastian jawaban dari 
responden. Apabila hasil jawaban pertama dan selanjutnya sama maka 
dapat dijadikan data yang sudah final. 
Interview dapat dipandang sebagai  metode pengumpulan  data 
dengan  jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berlandaskan  kepada tujuan  penelitian.  Pada umumnya  dua orang  atau 
lebih  hadir  secara fisik dalam proses tanya jawab itu, dan masing-masing 
pihak dapat menggunakan  saluran-saluran  yang wajar dan lancar. 
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Dalam interview selalu ada dua pihak, yang masing-masing  
mempunyai kedudukan yang berbeda. Pihak yang satu berkedudukan  
sebagai pengejar informasi (information hunter), sedang pihak lainnya 
dalam kedudukan  sebagai pemberi informasi (information supplyer) atau 
informan. Sebagai information hunter penginterviu mengajukan  
pertanyaan-pertanyaan, menilai jawaban, meminta penjelasan,  
mengadakan  paraphrase, mencatat atau mengingat-ingat jawaban dan 
mengadakan prodding (menggali keterangan  yang lebih  mendalam). Di 
pihak lain, sebagai  informan, interview menjawab  pertanyaan-pertanyaan  
memberikan penjelasan, dan kadang-kadang juga balas mengajukan  
pertanyaan. Adanya dua pihak yang mempunyai kedudukan yang 
berlainan  itu merupakan  ciri interview yang berbeda dengan metode  free 
talk dan metode diskusi. Hubungan antara interviewer dengan interviewer 
adalah hubungan  sepihak,  hubungan  yang timbal balik, a face to face 
nonreciprocal relations  (Sutrisno Hadi, 2004: 218). 
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b. Metode Pengamatan Berperan Serta  
Pengamatan berperan serta  (participant-observation) adalah  teknik 
pengumpulan data di mana peneliti  melakonkan  peran sebagai  partisipan 
dalam latar budaya obyek  yang sedang  diteliti. Menurut Mantja (2005: 
55) pengamatan  berperan serta adalah proses  di mana  peneliti memasuki  
latar (setting) atau suasana tertentu dengan tujuan  melakukan pengamatan  
tentang  bagaimana peristiwa atau kejadian dalam latar itu memiliki 
hubungan. Dalam perannya itu, peneliti seringkali terlibat dalam 
peristiwa-peristiwa yang terjadi bersama obyek  kajian atau  partisipan. 
Peneliti baru dianggap berhasil apabila ia mampu mengintegrasikan  
kerangka acuan  (frame  of reference) subyek  yang sedang  diteliti”.  
Penetapan  peran dalam  penelitian etnografi  terutama pemilihan  
peran yang tepat sangat diperlukan. Peran yang  berbeda akan memberikan  
kesempatan yang berbeda pula dan tentunya  akan diperoleh  kualitas  data 
yang berbeda pula. Pengamatan berperan serta merupakan teknik penlitian 
yang digunakan oleh para ahli antroplogi atau ahli etnografi yang 
mempelajari  atau meneliti  berbagai  suku bangsa  atau  kelompok  suku 
bangsa yang berbeda-beda. Pengamatan berperan serta memang 
memberikan manfaat oleh karena kesempatan  merekam data yang diamati  
secara langsung, namun di pihak  lain teknik  ini juga  memiliki  dampak  
atau masalah,  jika dibandingkan  dengan teknik  pengamatan yang tidak 
langsung. 
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c. Metode Dokumentasi 
Menurut Lexy E. Moleong (2007: 160) analisis dokumen digunakan 
karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong serta 
dokumentasi bersifat alamiah sesuai dengan konteks lahiriah tersebut. 
Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan untuk melengkapi data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Dengan analisis 
dokumentasi ini diharapkan data yang diperlukan benar-benar valid. 
Metode ini dipergunakan untuk  mencari data jumlah karyawan, data 
pendafatar, data kelulusan, data sarana-prasarana dan catatan-catatan lain 
yang relevan dengan permasalahan penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu meliputi: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis data dalam 
penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Penelitian kualitatif memandang data 
sebagai produk dari proses memberikan interprestasi peneliti yang di dalamnya 
sudah terkandung makna yang mempunyai referensi pada nilai. Dengan demikian 
data yang dihasilkan dari konstruksi interaksi antara peneliti dan informan. 
Kegiatan analisis dalam penelitian kualitatif hanya merupakan rekonstruksi dari 
konstruksi sebelumnya. 
Menurut Spradley (2007: 132) penelitian etnografis pada prinsipnya 
mempunyai satu tujuan tunggal, yakni mengungkapkan sistem makna budaya  
yang digunakan oleh masyarakat. Analisis domain meliputi penyelidikan terhadap 
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unit-unit pengetahuan budaya yang lebih besar yang disebut domain. Dalam 
melakukan jenis analisis ini akan dicari simbol-simbol budaya yang termasuk 
dalam kategori yang lebih besar berdasar atas dasar beberapa kemiripan. Analisis 
taksonomi digunakan untuk menciptakan taksonomi yang mengikhtisarkan 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah di 
Sekolah Dasar Negeri Balerejo I Kabupaten Demak. Analisis komponen 
digunakan untuk mencari secara sistematis atribut-atribut dan komponen-
komponen yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan di atas. Analisis 
ini melibatkan seluruh proses pencarian, proses memilah-milah, dan 
mengelompokkan dalam satu dimensi kontras tertentu, sehingga akan ditemukan 
beberapa kontras yang muncul. Sedangkan analisis tema digunakan untuk 
menemukan tema-tema yang muncul selama proses penelitian berlangsung baik 
tema-tema yang bersifat eksplisit maupun insplinsit tentang permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah. 
Untuk menganalisis data dalam masalah ini penulis menggunakan logika 
deduksi, dengan membandingkan teori yang melatar belakangi permasalahan. 
Data yang diperoleh dari lapangan akan diolah dengan cara mengumpulkan 
semua data yang ada. Data yang ada dikelompokkan, diseleksi dan selanjutnya 
dianalisis. Metode yang digunakan dalam analisis data kualitatif yaitu 
menganalisis data yang didasarkan pada kualitas data yang digunakan untuk 
memecahkan permasalahan pokok penelitian, kemudian diuraikan dalam bentuk 
bahasa deskriptif.  
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Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan menggunakan metode 
kualitatif, artinya mengelompokkan dan menyeleksi data yang diperoleh dari 
penelitian berdasarkan kualitas kebenarannya kemudian menggambarkan dan 
menyimpulkan hasilnya untuk menjawab permasalahan yang ada. Penelitian 
kualitatif prosesnya berlangsung dalam bentuk siklus (Sutopo, 2002: 96) Model 










Gambar 3 : Model analisis interaktif 
Dengan memperhatikan gambar 1 di atas, maka proses dapat dilihat pada 
waktu pengumpulan data, penulis selalu membuat reduksi data dan sajian data. 
Artinya, data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari bagian deskripsi dan 
refleksinya adalah data yang telah digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut 
penulis menyusun rumusan pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok 
temuan yang penting dalam arti pemahaman segala peristiwanya yang disebut 
reduksi data. Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa kalimat 












Reduksi dan sajian data ini harus disusun pada waktu penulis sudah 
mendapatkan unit kata dari sejumlah unit yang diperlukan dalam penelitian. Pada 
waktu pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai melakukan usaha untuk 
menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat 
dalam reduksi maupun sajian datanya. Bila kesimpulan dirasa kurang mantap 
karena kurangnya rumusan dalam reduksi maupun sajian data, maka peneliti 
wajib kembali melakukan kegiatan pengumpulan data yang sudah terfokus untuk 
mencari pendukung kesimpulan yang ada dan juga bagi pendalaman. Dalam 
keadaan ini tampak bahwa penelitian kualitatif prosesnya berlangsung dalam 
siklus. Biasanya sebelum penulis mengakhiri proses penyusunan penulisan, 
kegiatan pendalaman data ke lapangan studinya dilakukan untuk menjamin 
mantapnya hasil penelitian. 
Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh dari data yang telah diolah dan 
dianalisis pada tahap sebelumnya. dalam penarikan kesimpulan terdapat beberapa 
cara yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut:  
1. Cara induktif, Cara ini merupakan penarikan kesimpulan dari data-data yang 
bersifat khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.  
2. Cara deduktif, Cara ini merupakan cara penarikan kesimpulan dari data-data 
yang bersifat umum untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.  
3. Cara campuran, Cara ini merupakan cara penarikan kesimpulan yang mana 
dengan menggabungkan cara induktif dan deduktif, yang keduanya 
digunakan secara bergantian.  
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penarikan kesimpulan 
secara deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari data-data yang bersifat umum 
untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. 
H. Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan suatu data atau memeriksa kebenaran data 
digunakan cara memperpanjang masa penelitian, pengamatan yang terus-
menerus, trianggulasi, baik trianggulasi sumber data maupun trianggulasi 
teknik pengumpulan data, menganalisis kasus negatif, mengadakan sumber 
check, serta membicarakan dengan orang lain atau rekan sejawat. 
Terkait dengan hal tersebut di atas maka dapat dirumuskan langkah-
langkah yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data yang terpercaya 
melalui: 
1. Pengamatan secara terus menerus. Kegiatan ini dimaksudkan bahwa 
peneliti berusaha untuk selalu mengamati proses pelaksanaan pelatihan  
yang berlangsung. Dengan demikian, peneliti dapat memperhatikan segala 
kegiatan yang terjadi dengan lebih cermat, aktual, terinci dan mendalam. 
Di samping itu, peneliti mengumpulkan hal-hal yang bermakna untuk lebih 
memahami gejala yang terjadi. Pengamatan secara terus menerus ini 
dilakukan selain untuk menemukan hal-hal yang konsisten, juga dilakukan 
sebagai upaya untuk memenuhi kriteria reliabilitas data yang diperoleh. 
2. Trianggulasi data. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain.  Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  Teknik trianggulasi 
 lxxix
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.  
Terdapat empat macam trianggulasi yaitu: trianggulasi data, trianggulasi 
peneliti, trianggulasi metodologis, dan trianggulasi teoritis. 
3. Membicarakan dengan orang lain (rekan-rekan sejawat yang banyak 
mengetahui dan memahami masalah yang diteliti). Teknik ini dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini juga 































TEMUAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak   
1. Letak Geografis Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak 
Sekolah Dasar Negeri Belerejo 1 Kecamatan Dempet, Kabupaten 
Demak, teletak di dukuh Maredan, desa Balerejo Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak berbatasan dengan: 
a. Sebelah barat : Dukuh Balungkendal 
b. Sebelah utara : Kecamatan Gajah 
c. Sebelah timur : Kecamatan Klambu 
d. Sebelah selatan : Desa Brakas 
Luas lahan yang dimiliki Sekolah Dasar Negeri Belerejo 1 Kecamatan 
Dempet, Kabupaten Demak saat ini adalah seluas  6650 m2. Lokasi lahan di 
tempat yang sangat strategis, mudah dijangkau, dan tidak berdekatan dengan 
pusat-pusat keramaian dan kebisingan serta polusi, seperti pasar, terminal, 
atau stasiun, serta tidak terletak di lokasi yang kumuh atau rawan bencana.  
Gedung Sekolah Dasar Negeri Belerejo 1 Kecamatan Dempet, 
Kabupaten Demak telah dibuat secara permanen, kokoh, kuat memenuhi 
persyaratan standar bangunan. Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet, Kabupaten Demak telah memiliki: ruang kepala sekolah, ruang guru, 
dan ruang kelas yang bersih, terang dan cukup luas, lingkungan sekolah yang 
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kondusif untuk belajar lahan yang luas untuk bermain, upacara dan olah raga, 
dilengkapi dengan kebun sekolah dan apotik hidup. Kamar mandi dan WC 
yang bersih terawat dan cukup air. Halaman sekolah berpagar baik dari 
tanaman, tembok, atau kayu yang rapi dan bersih terawat. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
Visi SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak adalah 
Terdidik, Terlatih, Berprestasi, Berdasarkan Iman dan Taqwa 
Misi SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak: 
a. Sehat jasmani dan rohani 
b. Iman dan Takwa 
c. Selalu menerapkan ilmu pengetahuan berteknologi serta keterampilan 
d. Wajib berpikir rasional 
e. Amalkan akhlak mulia  
f. Tanggungjawab  
g. Adaptik terhadap lingkungan  
h. Mandiri dan kepribadian mantap 
i. Andal dan unggul dalam berprestasi 
Tujuan SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak adalah: 
a. Mampu meningkatkan lulusan minimal 90% melanjutkan dan diterima di 
SMP Favorit  
b. Mampu menghasilkan lulusan di atas standar minimal 
c. Dapat dijadikan sebagai SD Favorit di Kecamatan Dempet 
d. Dapat mewujudkan SD yang berkualias  
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e. Mempertahankan prestasi yang pernah dicapai baik akademis maupun non 
akademis 
3. Profil Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten 
Demak Sebagai Sekolah Rujukan 
a. Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak 
merupakan sekolah dasar Negeri favourit di Kecamatan Dempet yang 
dikembangkan dan dikelola secara khusus sesuai dengan kebijakan 
nasional dikelola bersama-sama baik oleh pemerintah daerah, propinsi 
maupun Direktorat Pendidikan TK dan SD. Pengembangan dan 
pengelolaan Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak secara khusus sesuai dengan kebijakan nasional 
dimaksudkan untuk menjadikan Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak sebagai sekolah dasar yang 
standar. Dengan demikian Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak diharapkan akan memiliki profil tertentu, tidak 
sekedar memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM), tetapi lebih dari 
itu.  
Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten 
Demak memiliki guru-guru yang telah berpengalaman dan berpendidikan 
cukup, baik formal maupun informal melalui berbagai diklat, Sekolah 
Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak dipimpin 
oleh. kepala sekolah yang telah berpengalaman menjadi guru SD dan 
memiliki pendidikan sekurang-kurangnya S1. Data ketenagaan Sekolah 
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Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak sebagai 
sekolah rujukan  dapat dilihat pada tabel berikut: 
b. Ketenagaan 
Tabel IV.1: Data Kepala Sekolah dan Guru Sekolah Dasar Negeri 
Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak  
 
Masa Kerja No. Nama Jabatan Golongan 
Th Bln 
1 Siti Lestari, SPd Kepsek IV/a 29 4 
2 Nurrondhi, A.Ma.Pd Guru IV/a 24 6 
3 Imam Basuki, SPd Guru IV/a 22 7 
4 Soedjarwanto, A.Ma.Pd Guru  III/c 8 3 
5 Sudarlin Guru - 6 7 
6 Muhadi, S.Ag Guru - 6 7 
7 Marlinda Irwanti Guru - 5 3 
8 Supandi Guru - 0 7 
9 Subkhan Guru - 0 7 
10 A. Sumalhadi, SPd Guru IV/a 25 11 
 
Sumber: Data Primer Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak sebagai sekolah rujukan  (2009) 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah guru 
yang ada di SD Negeri Balerejo 1 sebanyak 9 guru dan 1 kepala sekolah. 
Masa kerja kepala sekolah yaitu 29 tahun lebih 4 bulan. Golongan yang 
dimiliki guru SD Negeri Balerejo 1 adalah golongan IV/a sebanyak 4 
orang, golongan III/c sebanyak 1 orang dan sisanya belum memiliki 
pangkat golongan.  
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c. Murid 
Jumlah murid kelas 1-VI, terlihat seperti tabel berikut: 
Tabel IV.2: Jumlah murid tahun Pelajaran 2008/2009 Sekolah 
Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak 
 
Murid tahun 2008/2009 Kelas 
L P Jumlah 
I 16 13 29 
II 11 19 30 
III 19 12 31 
IV 15 10 25 
V 17 19 36 
VI 23 8 31 
Jumlah 101 81 182 
Sumber: Data Primer Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak, 2009 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa perkembangan 
jumlah murid  tahun  pelajaran 2008/2009 yaitu kelas I dengan jumlah 29 
murid, kelas II dengan jumlah 30 murid, kelas III dengan jumlah 31 
murid, kelas IV dengan jumlah 25 murid, kelas V dengan jumlah 36 
murid, dan kelas VI dengan jumlah 31 murid.  
 
Tabel IV.3: Daftar Kolektif Nilai Ujian Akhir Sekolah Berstandar 
Nasional 
 
NILAI MATA UJIAN 
NO NO. PESERTA NAMA PESERTA 
B. Ind Mat. IPA 
JUMLAH 
NILAI 
1 21-143-001-8 AFRIYANI 9,20 6,00 800 23,20 
2 21-143-002-7 AKHMAD MUFRODI 8,20 5,25 7,50 20,95 
3 21-143-003-6 AINUR ROHWATI 8,00 6,00 8,00 22,00 
4 21-143-004-5 AMRUL KHAKIM 8,40 6,50 7,75 22,65 
5 21-143-005-4 ANIS LULU’ULWIYAH 8,40 6,00 8,25 22,65 
6 21-143-006-3 ANISATUL UMAYAH  9,00 8,00 8,00 25,00 
7 21-143-007-2 AYU SOFIANA 8,60 8,25 8,25 25,10 
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8 21-143-008-9 DEVI PURWATI 8,80 8,25 7,50 24,55 
9 21-143-009-8 DIDIK PURWANTO 8,00 6,50 7,25 21,75 
10 21-143-010-7 EVA NOVITASARI 8,60 7,00 8,25 23,85 
11 21-143-011-6 FINDI DWI SETIAWAN 8,20 8,00 7,75 23,95 
12 21-143-012-5 ABADUS SHOLIKIN 8,40 7,00 7,75 23,15 
13 21-143-013-4 JUMARTO 7,80 7,50 7,25 22,55 
14 21-143-014-3 KHIKMATULIZATI 8,20 5,00 8,50 21,70 
15 21-143-015-2 KIKI AFITA ADRIYANI 8,60 8,75 8,00 25,35 
16 21-143-016-9 LUFTI KHAKIM 7,80 7,75 8,75 24,30 
17 21-143-017-8 MOH FAJAR SETIAWAN 7,80 6,75 8,75 23,30 
18 21-143-018-7 MUH MUHAJIR 8,40 8,00 8,75 25,15 
19 21-143-019-6 MUSTOFA 8,20 7,75 8,50 24,45 
20 21-143-020-5 NASRIDIN 7,20 7,50 8,75 23,45 
21 21-143-021-4 NIMKATUS SOLIKAH 8,60 6,50 8,25 23,35 
22 21-143-022-3 NOVIA FARICHATIN 8,60 7,75 8,00 24,35 
23 21-143-023-2 NURUL IZATIN 9,00 7,75 8,75 25,50 
24 21-143-024-9 SAYDATUN NIKMAH 9,40 7,50 8,75 25,65 
25 21-143-025-8 SITI KHOTIMAN 8,20 8,75 8,75 25,70 
26 21-143-026-7 TRILIYANA 8,40 6,50 8,75 23,65 
27 21-143-027-6 WAHYU PUJI LESTARI 9,20 9,25 8,75 27,20 
28 21-143-028-5  YULIANTI 9,00 6,50 8,00 23,50 
 
Sumber: Data Primer Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak, 2007/2008 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa daftar kolektif  
nilai ujian  akhir sekolah berstandar  nasional menunjukkan nilai terendah 
dengan jumlah nilai 20,95 yang diperoleh siswa Akhmad Mufrodin, 
sedangkan untuk nilai tertinggi dengan jumlah nilai 27,20 yang diperoleh 




Tabel IV.4: Nilai Rata-rata Kelas untuk Semester I Tahun 
Pelajaran 2008/2009 
Kelas No. Mata Pelajaran 
I II III IV V VI 
1 Pendidikan Agama 7,8 7,0 6,7 7,4 7,1 7,6 
2 PPKn/Pengetahuan Sosial 7,7 7,3 7,6 7,6 8,0 7,7 
3 Bahasa Indonesia 7,8 7,3 7,4 7,5 7,2 7,2 
4 Matematika 7,5 7,2 6,6 7,4 7,0 6,8 
5 Ilmu Pengetahuan Alam - - 7,0 7,4 7,1 7,1 
6 Ilmu Pengetahuan Sosial - - 6,9  7,3 7,1 
7 Penjaskes 7,1 7,0 7,3 7,1 7,6 7,5 
8 KTK 7,2 7,2 7,3 7,1 7,0 7,6 
9 Mulok: 
- Bahasa Jawa 
- Seni Suara Daerah 
- Bahasa Inggris 
7,1 7,2 7,1 7,1 7,0 7,1 
Sumber: Data Primer Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak, 2009 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat ketahui bahwa nilai rata-rata kelas 
untuk semester 1 tahun 2008/2009 yaitu nilai rata-rata untuk kelas 1 yang 
terendah didapat oleh mata pelajaran penjaskes dan mulok, nilai rata-rata 
tertinggi didapat oleh  mata pelajaran pendidikan agama dan bahasa 
Indonesia. Nilai rata-rata untuk kelas II yang terendah didapat oleh mata 
pelajaran pendidikan agama dan penjaskes, nilai rata-rata tertinggi didapat 
oleh  mata pelajaran PPKn dan bahasa Indonesia. Nilai rata-rata untuk 
kelas III yang terendah didapat oleh mata pelajaran matematika, nilai rata-
rata tertinggi didapat oleh  mata pelajaran PPKn. Nilai rata-rata untuk 
kelas IV yang terendah didapat oleh mata pelajaran penjaskes, KTK, dan 
mulok, nilai rata-rata tertinggi didapat oleh mata pelajaran PPKn. Nilai 
rata-rata untuk kelas V yang terendah didapat oleh mata pelajaran 
matematika,  KTK, dan Mulok, nilai rata-rata tertinggi didapat oleh mata 
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pelajaran PPKn. Nilai rata-rata untuk kelas VI yang terendah didapat oleh 
mata pelajaran matematika, nilai rata-rata tertinggi didapat oleh mata 
pelajaran PPKn. 
 
Tabel IV.5. Angka Mengulang Kelas 
Kelas Tahun Pelajaran 
I II III IV V VI 
Jumlah 
2004/2005 - - - - - - - 
2005/2006 - - - - - - - 
2006/2007 1 - - - - - 1 
2007/2008 - - - - - - - 
2008/2009 - - - - - - - 
Sumber: Data Primer Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak, 2009 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa angka mengulang 
kelas mulai dari tahun pelajaran 2004/2005 – 2008/2009 terdapat 1 anak 
kelas I yang mengulang di tahun 2006/2007. 
Tabel IV.6: Angka Lulusan yang Melanjutkan ke SLTP 
Tahun Pelajaran Jumlah Lulusan Jumlah Melanjutkan 
2006/2007 32 32 
2007/2008 28 28 
2008/2009 31 31 
Sumber: Data Primer Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak, 2009 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa lulusan pada tahun 
2006/2007 sebanyak 32 murid, tahun 2007/2008 sebanyak 28 murid, dan 
pada tahun 2008/2009 sebanyak 31 murid. 
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d. Kondisi Orang Tua Murid 
Tabel IV.7: Pekerjaan Orang Tua Siswa 
 PN TNI/POLRI 
Karyawan 
Swasta 
Petani Pedagang Lain-lain 
Jumlah 14 1 10 95 52 10 
%       
Sumber: Data Primer Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak, 2009 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui kondisi orang tua 
murid dengan pekerjaan Pegawai Negeri sebanyak 14 orang, orang tua 
murid dengan pekerjaan TNI/Polri sebanyak 1 orang, orang tua murid 
dengan pekerjaan Karyawan Swasta sebanyak 10 orang, orang tua murid 
dengan pekerjaan petani sebanyak 95 orang, orang tua murid dengan 
pekerjaan pedagang sebanyak 52 orang, dan orang tua murid dengan 
pekerjaan selain yang disebutkan di atas sebanyak 10 orang. 
Tabel IV.8: Pendidikan Terakhir Orang Tua Siswa 
 SD SLTP SLTA S1 S2 
Jumlah 12 24 123 21 2 
Sumber: Data Primer Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak, 2009 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir 
orang tua siswa yang paling banyak adalah orang tua dengan pendidikan 
terakhir SLTA sebanyak 123 orang dan yang paling sedikit adalah orang 
tua dengan pendidikan terakhir S2 sebanyak  2 orang. 
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e. Profil Pembelajaran 
Kegiatan belajar mengajar pada Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, 2009 telah mampu memberikan 
proses dan hasil pendidikan yang bermutu yang dapat diacu dan sarana 
belajar bagi SD yang lain. Dengan demikian kegiatan belajar mengajar 
yang menggunakan multi metode, multi media, dan berbagai teknik 
evaluasi yang perlu telah dikembangkan oleh Sekolah Dasar Negeri 
Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, 2009 
Kegiatan belajar mengajar menggunakan pendekatan ”Pakem” 
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Efisien, dan Menyenangkan) serta 
mencerdaskan, mengasyikan, dan menguatkan atau ”Ajel” (Active, Joyful, 
and Effective Learning). Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, 
2009 menerapkan pembelajaran yang demokratis yakni pembelajaran yang 
menghargai martabat siswa secara manusiawi dalam kesetaraan dan 
keadilan, pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered) yang 
memberikan keleluasaan siswa untuk berpendapat atau berekspresi dan 
menghargai perbedaan, serta bebas dari tekanan atau paksaan. Dengan 
pembelajaran yang demokratis ternyata dapat mendukung terciptanya 
suasana pembelajaran yang kondusif, selain itu penggunaan pendekatan 
pembelajaran melalui kerja bersama (cooperative learning), telah mampu 
mendorong keberhasilan belajar siswa baik secara individu maupun secara 
bersama-sama. 
 xc 
Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten 
Demak, 2009 sebagai sekolah rujukan juga menerapkan konsep 
Pendidikan Anak Seutuhnya (Whole Child Education), yakni pendidikan 
yang mengembangkan berbagai potensi kecerdasan siswa (Multiple 
Intelligences), baik kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, moral, 
kinestika, musik, intra dan interpersonal, dan sebagainya. Dengan 
demikian, sekolah tidak sekedar meningkatkan kecerdasan intelektual 
siswa saja, melainkan lebih menyeluruh dan terpadu, sehingga siswa ideal 
yang dihasilkan adalah siswa yang beriman dan bertaqwa, cerdas, 
berakhlak dan berbudi pekerti mulia, memiliki keseimbangan emosi, 
memiliki kepekaan rasa seni, mandiri, mempunyai jiwa kepemimpinan, 
dan sosial, serta sehat jasmani dan rohani. 
Seluruh kompetensi dasar siswa dikembangkan dan dimantapkan 
termasuk kemampuan dasar siswa sejak di kelas rendah yang terus dikaji 
dan ditingkatkan. Untuk mengukur kompetensi dasar siswa dilaksanakan 
Tes Kemampuan Dasar (TKD) secara berkala dan berjenjang sesuai 
dengan kebijakan yang berlaku. 
f. Prestasi Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten 
Demak 
1) Peringkat 3 lomba Mapel PAI tingkat Kecamatan Tahun 2003/2004  
2) Peringkat 5 lomba Mapel PAI tingkat Kecamatan Tahun 2004/2005  
3) Peringakt 6 lomba Mapel PAI tingkat Kecamatan Tahun 2005/2006 
4) Peringakt 2 lomba Pil Dacil tingkat Kecamatan Tahun 2005/2006  
5) Peringkat 4 lomba Tahsinul Khat dan Kaligrafi tingkat Kecamatan 
Tahun 2006/2007 
 xci 
6) Peringkat 6 lomba Tahsinul Khat dan Kaligrafi tingkat Kecamatan 
Tahun 2006/2007 
7) Peringkat 5 lomba Akademik, Terampil Sholat dan Murotal tingkat 
Kecamatan Tahun 2006/2007 
8) Peringkat 4 lomba Akademik, Terampil Sholat dan Murotal tingkat 
Kecamatan Tahun 2006/2007 
9) Peringkat 1 Putra lomba Pidato / Khitobah tingkat Kecamatan Tahun 
2006/2007 
10) Peringkat 1 Putri lomba Pidato / Khitobah tingkat Kecamatan Tahun 
2006/2007 
11) Peringkat 1 Putra lomba Pidato / Khitobah tingkat Kecamatan Tahun 
2007/2008 
12) Peringkat 1 Putri lomba Pidato / Khitobah tingkat Kecamatan Tahun 
2007/2008 
13) Peringkat 3 (Vokal) Khitobah lomba Pidato/Khitobah tingkat 
Kecamatan Tahun 2007/2008 
14) Peringakt 2 (Penampilan) Khitobah lomba Pidato/Khitobah tingkat 
Kecamatan Tahun 2007/2008 
15) Peringkat 3 (Umum) Khitobah lomba Pidato/Khitobah tingkat 
Provinsi Tahun 2007/2008 
16) Peringakt 3 (Penampilan) Khitobah lomba Pidato/Khitobah tingkat 
Provinsi Tahun 2007/2008 
17) Peringkat 1 lomba Pidato/Khitobah tingkat Kecamatan Tahun 
2007/2008 
18) Peringkat 3 lomba Pidato/Khitobah tingkat Kecamatan Tahun 
2007/2008 
19) Peringkat 2 lomba Akademik tingkat Kecamatan Tahun 2007/2008 
20) Peringkat 1 lomba Akademik tingkat Kecamatan Tahun 2007/2008 
21) Peringkat 1 lomba Macapat Islam tingkat Kecamatan Tahun 
2007/2008 
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22) Peringkat 2 lomba Khat/Kaligrafi tingkat Kecamatan Tahun 
2007/2008 
23) Peringkat 10 lomba Khat/Kaligrafi tingkat Kecamatan Tahun 
2007/2008 
24) Peringkat 1 lomba Khitobah tingkat Kecamatan Tahun 2007/2008 
( Lampiran 10 : Gb. 1 – 12 ) 
 
B. Deskripsi Temuan Hasil Penelitian  
1. Penyusunan Perencanaan Rencana Kerja Kepala Sekolah di Sekolah 
Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak 
Perencanaan merupakan suatu proses yang penting dan harus 
mendapatkan perhatian apabila menghendaki suatu tujuan dapat tercapai 
dengan maksimal. Tanpa perencanaan yang matang akan mustahil kegiatan 
dapat berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai. Dalam perencanaan harus 
ditetapkan tujuan yang akan dicapai dan strategi dan pendekatan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.  
SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak sebagai 
SD rintisan MBS secara aktif menyusun program sekolah secara bersama-
sama antara Kepala Sekolah, guru dan komite sekolah serta tokoh masyarakat. 
Hal ini sesuai dengan rangkuman hasil wawancara dengan Komite Sekolah 
Ahmad Muladi (wawancara, tanggal 17 September 2009, sebagai berikut : 
Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak ini dimusyawarahkan bersama-sama antara Kepala 
Sekolah, guru dan komite sekolah. (dokumentasi) 
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Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah tersebut di atas maka 
disusun program sekolah tahunan/pendek, jangka menengah dan jangka 
penjang. 
Berdasarkan sember dokumen yang dimiliki SD Negeri Balerejo 1 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak dalam RPPS (Rencana Program 
Pembangunan Sekolah), bahwa program sekolah terdiri dari program 
tahunan/pendek, program menengah dan program jangka panjang. Hal ini 
seperti disampaikan oleh Nurrondhi (wawancara, tanggal 14 September 2009) 
yang menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah, guru, komite sekolah, serta beberapa tokoh 
masyarakat, setiap awal tahun selalu terlibat untuk menyusun program 
jangka pendek, yang berupa program tahunan, program semester, serta 
rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS).  
Sedangkan program jangka panjang telah ditetapkan beberapa tahun 
yang lalu beserta visi, misi, dan tujuan sekolah (CL. 02) 
 
Program jangka pendek (proram tahunan) tersebut meliputi bidang 
umum, bidang organisasi dan menajemen, bidang kesiswaan, bidang tenaga 
kependidikan, bidang lingkungan sekolah dan fasilitas pendidikan, bidang 
keuangan, bidang layanan khusus, bidang hubungan masyarakat.  Dalam 
perencanaan jangka pendek, setiap bidang telah dirinci secara detail berupa 
kegiatan yang harus dilakukan oleh sekolah, program jangka pendek SD 
Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran (lampiran 03). 
Proses penyusunan rencana jangka pendek melalui rapat kepala 
sekolah, guru, staf, dan komite sekolah. Penyusunan jangka pendek mengacu 
pada visi, misi dan tujuan sekolah.  Pennyusunan dilakukan dengan cara 
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diskusi penentuan program, yang diawali dangan program jangka panjang, 
program jangka menengah, dan program jangka pendek.  Waktu penyusunan 
berturut-turut pada waktu liburan sekolah pasca kenaikan kelas.  Hal ini 
seperti disampaikan oleh Sudarlin (wawancara, tanggal 16 September 2009) 
sebagai berikut: 
Penyusunan program dilakukan pada liburan sekolah pasca 
kenaikan kelas, dalam rapat dinas antara kepala sekolah, guru, staf, dan 
komite sekolah, bahkan dari UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan 
pernah menghadiri,  penyusunan program dilakukan dengan cara 
diskusi, dan akhirnya disimpulkan, pada saat awal yaitu pembuatan 
visi, misi, dan tujuan, serta penyusunan program jangka panjang, dan 
menengah, dan program jangka pendek dilakukan selama 4 hari 
berturut-turut.  
 
Senada dengan pernyataan tersebut, Sumalhadi (wawancara, tanggal 17 
September 2009) mengemukakan: 
Semua guru, staf, dan komite sekolah serta kepala sekolah 
terlibat langsung dalam penyusunan visi, misis, tujuan, program jangka 
panjang, jangka menengah, dan program jangka pendek.  Bahka pada 
saat penyusunan dihadiri pula oleh wakil dari UPTD pendidikan 
Kecamatan.  Waktu penyusunan dilakukan pada saat liburan sehingga 
tidak mengganggu pelajaran (CL. 06) 
 
Keterangan tersebut dipertegas oleh Kepala sekolah Siti Lestari 
(wawancara, tanggal 14 September 2009) yang menyatakan: 
Pada awalnya visi, misi, tujuan, program jangka panjang, 
program jangka menengah, dan program jangka pendek penyusunannya 
membutuhkan waktu yang cukup lama, dan memerlukan pembahasan 
dalam diskusi yang mendalam, karena hal tersebut menyangkut 
keberhasilan sekolah, untuk itu pada rapat tersebut saya melibatkan 
semua unsur, bahkan saat itu saya mengundang pula beberapa tokoh 
masyarakat, tetapi tidak ada yang hadir (CL. 01) 
 
Terkait dengan perencanan kepala sekolah dalam upaya mempengaruhi 
guru dan staf untuk mau bekerja sama agar melakukan tindakan dan perbuatan 
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dalam mencapai tujuan bersama, kepala sekolah menyusun kegiatan tahunan, 
kegiatan semester, kegiatan bulanan dan kegiatan mingguan untuk melakukan 
pembinaan dan koordinasi serta monitoring pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru.  Hal ini dikemukakan oleh Sumalhadi (wawancara, 
tanggal 17 September 2009) sebagai berikut: 
”Selain program jangka panjang, jangka menengah, dan jangka 
pendek, kepala sekolah mempunyai perencanaan tersediri dalam upaya 
menjalin kerjasama dengan guru dan staf, perencanaan tersebut 
berkaitan erat dengan perencanaan jangka pendek khususnya di bidang 
organisasi. Perencanaan meliputi rencana tahunan, semester, bulanan 
dan mingguan. Khususnya rencana mingguan, kepala sekolah 
menetapkan hari Sabutu setelah pelajaran selesai dilakukan rapat 
bersama untuk monitoring dan pembinaan serta penyampaian 
informasi-informasi penting” (CL. 06). 
 
Perencanaan kepala sekolah dalam upaya menjalin kerjasama guru 
dengan staf, berupa perencanaan yang terkait dengan penataan administrasi, 
optimalisasi supervisi kelas dalam kegiatan pembelajaran PAKEM, 
pelestarian kegiatan KKKS yang sudah ada, mensosialisaikan isi dari visi dan 
misi sekolah, membagi tugas yang harus dilaksanakan secara progesional, 
mensosialisikan dan membahas KTSP yang sudah tersusun, dan menjabarkan 
RPPS dan RAPBS secara transparan (lampiran program kerja sekolah) 
Penyusunan rencana program kerja kepala disusun secara khusus oleh 
kepala sekolah, hal ini seperti dikemukakan oleh Kepala Sekolah Siti Lestari 
(wawancara, tanggal 14 September 2009) yang menyatakan bahwa: 
Dari program jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 
panjang, saya berusaha untuk menterjemahkan dalam rencana secara 
rinci, misalnya untuk rencana  penataan administrasi saya sudah 
mempunyai konsep, seperti administrasi kesiswaan, administrasi 
pembelajaran, administrasi keuangan, dan administrasi yang 
menyangkut personalia,  tentunya rencana tersebut bertujuan untuk 
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melakukan pembenahan dari pelaksanaan administrasi yang sudah 
berjalan, serta untuk memudahkan staf untuk melaksanakannya (CL. 
01) 
 
Senada dengan pernyataan tersebut, Supandi (wawancara, tanggal 18 
september 2000) mengemukakan bahwa: 
Walaupun pelaksanaan administrasi di sini sudah tergolong baik, 
namum Ibu kepala sekolah menghendaki penataan administrasi dapat 
dilakukan dengan rapi, dan pelaksanaannya diharapkan bisa tertib, 
khususnya administrasi keuangan dan personalia, misalnya untuk tertib 
administrasi keuangan Ibu Kepala sekolah telah membuat rencana 
untuk mendokumentasikan semua bukti keuangan dan pembukuan 
dengan baik. Demikian pula dengan dokumentasi kepegawaian, 
khususnya yang menyangkut penugasan guru, ibu Kepala sekolah 
menghendaki, semua surat keputusan penugasan guru dapat diarsipkan 
dengan baik (CL. 08) 
 
Perencanaan kepala sekolah terkait dengan upaya dalam bekerjasama 
dengan guru secara rutin dilakukan oleh kepala sekolah dalam pertermuan 
minggu, yaitu pada hari Sabtu setelah pelajaran usai, sedangkan pertemuan 
bulanan direncanakan setiap hari Senin pada minggu pertama setiap bulan, 
sedangkan pertemuan semester, dilakukan sebelum dan sesudah ujian 
semester, rencana tahunan dijadwalkan sebelum tahun ajaran baru, dan setelah 
ujian akhir.    
Rencana kegiatan kepala sekolah terkait dengan usaha untuk menjalin 
kerjasama dengan guru dan staf, merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 
oleh kepala sekolah,  rencana-rencana tersebut dibuat dalam skedule program 
kerja kepala sekolah, adapun isi dari kegaitan mingguan direncanakan oleh 
kepala sekolah bersifat kondisional, hal ini seperti dikemukakan oleh Sudarlin 
(wawancara, tanggal 16 September 2009) sebagai berikuk: 
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Rencana kegiatan mingguan, walaupun harinya telah ditetapkan, 
namun secara khusus kepala sekolah tidak mengagendakan, sehingga 
pertemuan pada hari Sabtu tersebut lebih bersifat sebagai sarana 
komunikasi formal oleh kepala sekolah, dan diskusi pemecahan 
berbagai permasalahan yang dihadapi, dan penyampaian harapan-
harapan kepala sekolah (CL. 04) 
 
Dengan adanya rencana yang sudah disusun dalam bentuk skedul 
kegiatan kepala sekolah, maka guru dan staf setiap hari Sabtu sesudah 
pelajaran usai tanpa dikomando sudah menempatkan diri di ruang kepala 
sekolah.  Hal ini seperti dikemukakan oleh Muhadi (wawancara, tanggal 16 
September 2009) sebagai berikut: 
Dengan adanya jadwal yang sudah dibuat oleh Ibu Kepala 
sekolah, maka setelah usai pelajaran, saya langsung menjelesaikan 
kewajiban untuk Sholat Dhuhur, dan kemudian berkumpul di ruang 
kepala sekolah, karena saya menyadari pertemuan itu sangat penting 
sebagai ajang untuk memecahkan permasalahan secara bersama, 
khsususnya permasalahan pembelajaran (CL. 05)  
 
Pernyataan yang sama disampaikan oleh Soedjarwanto (wawancara, 
tanggal 16 September 2009) bahwa: ”setiap hari Sabtu selesai mengajar, saya 
langsung ke ruang kepala sekolah untuk rapat, saya mengerti bahwa itu sudah 
menjadi agenda kepala sekolah, dan penting untuk sarana berdiskusi” (CL. 
03) 
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Siti Lestari (wawancara, tanggal 14 
September 2009)  menyatakan bahwa: ”memang agenda pada hari Sabtu 
tersebut merupakan sarana komunikasi, sehingga saya tidak mengagendakan 
kegiatan secar khusus, namun pembicaraan biasanya berkembang sesuai 
dengan kondisi yang ada (CL. 01) 
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Observasi yang dilakukan pada Hari Sabtu, tanggal 26 September 2009, 
diketahui bahwa siswa pada hari Sabtu pulang pada jam 12:00, setelah semua 
siswa, sebagian guru melakukan Sholat Dhuhur di Mushola, sebagian sudah 
berada di ruang kepala sekolah, yang sudah tersedia hidangan berupa snack, 
makan siang dan air minum.  Tepat jam 12:30 semua guru dan staf 
berkumpul.  kegiatan dibuka oleh kepala sekolah selanjutnya kepala sekolah 
menyampaikan beberapa permasalahan diantaranya adalah persiapan ujian 
tengah semester, yang selanjutnya kepala masukan dari guru dan staf tentang 
persiapan tersebut,  yang dimulai dari guru kelas 1 sampai akhirnya pada 
persiapan staf dalam mempersiapkan ujian tengah semester,  setelah 
pertemuan disimpulkan oleh kepala sekolah, selanjutnya pertemuan ditutup 
pada jam 14:20 (catatan observasi) 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan  kepala sekolah  dalam upaya mempengaruhi guru dan staf untuk 
mau bekerja sama agar melakukan tindakan dan perbuatan dalam mencapai 
tujuan bersama di Sekolah Dasar Negeri Balerejo Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak dilakukan dengan membuat rencana tahunan, rencana 
semester, rencana bulanan, dan rencana mingguan. Bentuk perencanaan yang 
dibuat oleh kepala sekolah tersebut merupakan penjabatan dari rencana jangka 
pendek yang telah disusun bersama komite sekolah, guru dan staf.  
Perencanaan mempunyai sasaran: penataan administrasi secara tertib, 
optimalisasi supervisi kelas dalam kegiatan pembelajaran PAKEM, 
melestarikan kegiatan KKKS yang sudah ada, mensoisialisasikan isi Visi dan 
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Misi sekolah, membagi tugas yang harus dilaksanakan secsara profesional, 
mensosialisikan dan membahas KTSP yang sudah tersusun, dan menjabarkan 
RPPS dan RAPBS secara transparan. Dampak dari perencanaan yang dibuat 
oleh kepala sekolah tersebut mempengaruh guru dan staf untuk mengikuti 
jadwal kegiatan yang telah direncanakan oleh kepala sekolah, khususnya pada 
pertemuan mingguan dan pembinaan bulanan. 
 
2. Implementasi Rencana Kerja di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak 
Berdasarkan observasi/pengamatan  tentang  pelaksanaan manajemen  
kepemimpinan  kepala sekolah SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak cukup baik,  hal ini dapat dilihat dari posisi  kepala sekolah 
selaku manajer  yang bersikap  memahami segala sesuatu  yang ada di 
sekolahnya mulai dari keadaan siswa, guru, sarana dan kondisi komite 
sekolah.  Hal ini seperti dikemukakan oleh Nurrondhi (wawancara, tanggal 14 
September 2009) menyatakan bahwa: 
Dari pengalaman yang dimilikinya, maka kepala sekolah selalu 
berusaha untuk memahami segala sesuatu yang ada disekolah baik 
kondisi siswa, kondisi guru, kondisi sarana dan prasarana, serta selalu 
berusaha untuk melakukan kerjasama yang baik dengan guru, staf, 
komite sekolah, orang tua mudir dan lingkungan sekolah (masyarakat 
sekitar) (CL. 02) 
 
Pernyataan senada dikemukan oleh Muhadi (wawancara, tanggal 16 
September 2009) bahwa: 
Kepala sekolah sangat memahami kondisi sekolah, baik 
kondisi siswa, kondisi guru, kondisi sarana dan prasarana serta 
lingkungan sekolah, selain pengalamannya yang sudah lama, kepala 
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sekolah memang asli warga di sini, sehingga sudah mengenal betul 
karakteristik warga masyarakat sekitar (CL. 05) 
 
Kepala sekolah selalu transpraran dalam mengimplementasikan semua 
rencaya yang telah dibuat, khususnya program jangka pendek. Selain itu juga  
kepala sekolah selalu terbuka kepada guru dan wali murid/komite  sekolah 
tentang segala  sesuatu  termasuk  dalam  hal keuangan. Hal ini seperti 
dikemukakan oleh Sudarlin (wawancara, tanggal 16 September 2009) 
menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah sangat terbuka dalam melaksanakan program-
program  kerja, tidak ada yang ditutup-tutupi termasuk penggunaan 
keuangan, keterbukaan itu tersirat pada saat rapat-rapat maupun 
komunikasi setiap saat kepada guru maupun staf.  Hal tersebut yang 
membuat warga masyarakat percaya dengan pelaksanaan pendidikan 
di SD sini (CL. 04) 
 
Sikap terbuka seperti yang dikemukakan oleh guru tersebut, diakui 
oleh kepala sekolah sendiri (wawancara, tanggal 14 September 2009) dengan 
pernyataannya sebagai berikut: 
Keterbukaan saat ini sangat diperlukan oleh semua pihak, 
khususnya keterbukaan informasi, masyarakat sekarang semakin kritis, 
sehingga tidak baik kalau kita masih main kucing-kucingan, apalagi 
dalam hal pengelolaan keuangan yang dananya berasal dari 
masyarakat, tentu sangat riskan, maka saya selalu menekankan kepada 
guru dan staf, agar menyampaikan informasi yang jelas dan apa 
adanya kepada orang tua murid agar tingkat   
 
Implementasi rencana kerja terkait dengan bimbingan kepada siswa 
dan pencapaian keberhasilan pembelajaran, dilakukan oleh kepala Kepala 
sekolah dengan melakukan koordinasi dengan guru, staf, dan komite sekolah 
misalnya dalam penyelenggaraan pentas seni, lomba-lomba, bina lingkungan, 
rekreasi, apalagi yang terkait pada kegiatan  akademik yaitu ulangan umum 
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semester dan juga ujian akhir sekolah. Hal ini seperti dikemukkan oleh Imam 
Basuki (wawancara, tanggal 17 September 2009) yang menyatakan bahwa: 
Selama ini kepala sekolah mempunyai peran aktif dalam 
membimbing siswa, melalui apel pada hari Senin pagi, sedangkan 
untuk peningkatan kualitas belajar kepala sekolah selalu melakukan 
koordinasi dengan guru, staf, dan masyarakat yang diwakili oleh 
komite sekolah (CL. 07) 
 
Implementasi terhadap program jangka pendek yang terkait dengan 
kegiatan kerjasama guru dan staf, kepala sekolah selalu melibatkan guru dan 
staf dalam setiap kegiatan dalam bentuk kepanaitiaan, dengan adanya panitia 
yang dibentuk oleh kepala sekolah tersebut, guru dan staf merasa 
diikutsertakan dalam kegiatan, hal ini merupakan bentuk kerjasama yang 
dilakukan oleh kepala sekolah. Kepanitian yang dibentuk biasanya dilakukan 
oleh kepala sekolah dalam kegiatan akademik maupun non akademik.  
Kegiatan akademik misalnya panitia penerimaan siswa, panitia ujian tengah 
semester, dan panitia ujian semester. Sedangkan kegiatan non akademik 
misalnya panitia peringatan HUT Kemerdekaan RI. Panitia lomba, Panaitia 
Hari-hari besar keagamaan dan lain sebagainya. 
Keterlibatan guru, staf, dan komite sekolah dalam setiap kegiatan 
sebagai implementasi program jangka pendek kepala sekolah tersebut 
dikemukakan oleh Sudarlin (wawancara, tanggal 16 September 2009) 
mengatakan: 
Ya, saya selalu diajak  musyawarah  dalam melaksanakan 
kegiatan dan dilibatkan dalam kepanitian baik dalam kegiatan 
akademis maupun non akademis, selain itu sekolah juga melibatkan 
komite sekolah dan orang tua dalam setiap kegiatan misalnya untuk 
kegiatan lomba kepala sekolah selalu bermusyawarah dengan komite 
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sekolah dan orang tua, apalagi kegiatan tersebut menyangkut 
pendanaan sekolah (CL. 04) 
 
Implementasi rencana kerja di Sekolah Dasar  Belerejo 1 Kecamatan 
Dempet, terkait dengan bidang akademis, diperoleh keterangan bahwa nilai 
rata-rata ujian dari tahun 2005-2009 berdasarkan dokumentasi adalah sebagai 
berikut: (1) Tahun 2005/2006 rata-rata minimal 7,00, (2) Tahun 2006/2007 
rata-rata minimal 7,01, (3) Tahun 2007/2008 rata-rata minimal 7,02, (3) 
Tahun 2008/2009 rata-rata minimal 7,03. 
Sedangkan implementasi program jangka pendek terkait dengan 
peningaktan kesejahteraan guru, disampaikan oleh Sumalhadi (wawancara, 
tanggal 17 September 2009) mengemukakan: 
Kepala sekolah berusaha agar semua guru dapat lulus sertifikasi 
dengan memberikan motivasi, dan arahan-arahan seperlunya, dengan 
harapan hal tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan guru, seperti 
yang diprogramkan, selain itu kepala sekolah sangat memperhatikan 
kenaikan pangkat guru (CL. 06) 
 
Pernyataan senada disampaikan oleh Sidjarwanto (wawancara, tanggal 
16 September 2009) mengemukakan: 
Pelaksanaan program kerja sekolah yang berkaitan dengan 
kesejahteraan guru diwujudkan oleh kepala sekolah melalui motivasi 
agar semua guru dapat lulus sertifikasi, selain itu kepala sekolah 
sangat memperhatikan kenaikan pangkat guru.  Kesejahteraan lain 
yang diusahakan oleh kepala sekolah dilakukan dalam bentuk koperasi 
yang menyediakan dana pinjaman bagi anggota yang tergabung di 
tingkat kecamatan (CL. 03) 
 
 Upaya kepala sekolah untuk meningkatkan disiplin siswa sebagai 
wujud implementasi program kerja non akademis, dilakukan oleh kepala 
sekolah memalui supervisi setiap saat, dan pemberian bimbingan setiap apel 
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Senin pagi. Hal ini terungkap dalam wawancara dengan Sumalhadi 
(wawancara, tanggal 17 September 2009) mengatakan bahwa: 
Kesempatan sebagai pembina apel pagi setiap Senin, kepala 
sekolah selalu menekankan perlunya disiplin bagi siswa, 
mengingatkan kembali tata tertib dan sangsi kepada siswa, serta 
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu rajin belajar.  Selain 
itu upaya untuk meningkatkan disiplin siswa dilakukan oleh kepala 
sekolah melalui supervisi setiap saat, dimana bila kepala sekolah 
mengetahui siswa di luar kelas pada saat jam pelajaran, kepala sekolah 
selalu menegurnya (CL. 06) 
 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh siswa Marlinda Irwanti 
(wawancara, tanggal 17 September 2009)  menyatakan bahwa: 
Setiap Senin pagi Ibu kepala sekolah selalu menjadi pembina 
apel pagi, dan setiap apel Ibu kepala sekolah selalu mengingatkan agar 
siswa selalu mentaati tata tertib dan belajar disiplin.  Selain itu bila ada 
siswa yang keluar kelas pada saat jam pelajaran, pasti ditegur oleh Ibu 
Guru, kenapa keluar kelas, walaupun kami sudah ijin dengan bapak 
guru (CL. 09) 
 
Kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan program sekolah tentang program kegiatan non 
akademis, khususnya dalam hal penelusuran tamatan dilakukan dengan 
penugasan guru untuk melakukan monitoring ke SMP-SMP se wilayah 
kecamatan Dempat untuk mengetahui kelanjutan dari tamatan secara 
langsung, selain itu sekolah memberikan formulir isian tentang kelanjutan 
setelah lulus, dan harus dikembalikan setelah siswa diterima di SMP kepada 
setiap siswa yang telah lulus, formulir biasanya diberikan pada saat 
penerimaan ijasah, hal ini seperti terungkap dalam wawancara dengan Muhadi 
(wawancara, tanggal 16 September 2009) mengatakan bahwa: 
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Setiap siswa lulus diberikana formulir isian tentang kelanjutan 
sekolah pada saat penerimaan ijasah, selain itu kepala sekolah 
memberikan tugas kepada guru, untuk melakukan monitoring ke SMP-
SMP untuk menanyakana lulusan, dan perkembangan siswa (CL. 05) 
 
Implementasi program terkait dengan bidang organisasi manajemen 
khususnya pemberdayaan organisasi yang di sekolah misalnya PMR, 
Kepramukaan, OSIS dan organisasi lainnya difungsikan dengan cara 
melakukan kegiatan-kegiatan sebagai kegiatan ekstra kurikuler, hal ini seperti 
dikemukakan oleh Sumalhadi (wawancara, tanggal 17 September 2009) 
menyatakan:  
Kepala sekolah menginstruksikan kepada guru kelas, agar siswa 
selalu aktif dalam kegiatan-kegaitan sekolah, misalnya kegiatan PMR, 
kegiatan OSIS, dan kegiatan kepramukaan, dengan tujuan agar siswa 
lebih mengenal cara-cara berorganisasi, dan melatih kerjasama, 
tentunya kegiatan tersebut dapart dilakukan di luar kurikulum. 
 
Di bidang menajemen, seperti disampaikan oleh Nurrondhi 
(wawancara, tanggal 14 September 2009) bahwa: kepala sekolah berusaha 
untuk meningkatkan program kerja pembangunan fisik seperti rehab gedung, 
dan perbaikan sarana dan prasarana, pemanfaatan dana secara efisien, 
optimalisasi supervisi kelas, praktek pendampingan oleh guru senior, dan 
peningkatan belajar mengenal lingkungan dalam pembelajaran PAKEM (CL. 
02) 
Berbagai hal yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam hal 
pelaksanaan program administrasi, seperti dikemukakan oleh Supandi 
(wawancara, tanggal 18 September 2009) bahwa:  
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Hal yang peling menonjol yang dikerjaka oleh kepala sekolah 
adalah pembenahan administrasi kesiswaan, dan administrasi 
keuangan, selain itu penyusunan dokumen dibuat secara rapi dan 
teratur sehingga semua arsip sekarang mudah dicarai (CL. 08) 
 
Hal tersebut dipertegas, oleh Kepala sekolah (wawancara, tanggal 14 
September 2009) sebagai berikut: 
Khusus untuk bidang administrasi, saya memang menekankan pada 
kerapihan dan ketertiban administrasi, seperti administrasi siswa, administrasi 
keuangan, dan administrasi personalia, untuk penataan berkas saya minta 
untuk dibedakan antara berkas yang aktif dan berkas yang inaktif, untuk 
berkas yang masih aktif saya minta kepada staf untuk menempatkan di filing 
cabinet, sedangkan untuk berkas yang inaktif agar ditempatkan pada ordner 
atau box file dan ditempatkan di almari arsip.  Khusus untuk berkas-berkas 
yang menyangkut keuangan, khususnya kwitansi pertanggung jawaban agar 
ditempel pada kertas folio diurutkan dan selanjutnya disimpan di ordner (CL. 
01) 
Implementasi rencana kerja di bidang kegiatan belajar mengajar, 
dititikberatkan pada pengembangan kurikulum, kegiatan belajar mengajar, dan 
evaluasi pembelajaran,  di bidang kurikulum seperti yang dikemukakan oleh 
Sumalhadi (wawancara, tanggal 17 September 2009), menyatakan bahwa: 
Pelaksanaan program di bidang kurikulum dilakukan oleh kepala 
sekolah bekerjasama dengan guru  untuk menerapkan KTSP yang sudah 
ditetapkan, mengembangkan silabus dalam bentuk RPP, menerapkan 
kurikulum muatan lokal bahasa Inggris, dan mengembangkan kurikulum 
melalui kegiatan KKG secara periodek (CL. 06) 
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Senada dengan pernyataan tersebut Muhadi (wawancara, tanggal 16 
September 2009) mengemukakan bahwa: di bidang KBM, guru beserta kepala 
sekolah berusaha menerapkan KTSP, mengembangkan kurikulum melalui 
KKG, dan melestarikan kegiatan olahraga seni dan pramuka seperti yang telah 
ditetapkan, selain itu penerapan metode pembelajaran yang efektif perlu 
diterapkan pada setiap kegiatan belajar mengajar (CL. 05) 
Proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru  seperti 
yang disampaikan oleh Sudarlin (wawancara, tanggal, 16 September 2009), 
merupakan implementasi program kerja jangka pendek, dalam pelaksanaanya 
guru menerapkan pembelajaran PAKEM,  guru mempunyai tugas membuat 
bahan ajar, menggunakan alat peraga secara tepat guna, memanfaatkan buku 
pelajaran secara maksimal, menumbuhkan minat baca kepada siswa, 
memanfaatkan sumber belajar lingkungan sekitar, memanfaatkan KKG untuk 
tukar informasi, dan mengembangkan minat baca guru sendiri agar 
wawasannya lebih luas.   
Kegiatan evaluasi belajar seperti dikatakan oleh Muhadi (wawancara, 
tanggal 16 September 2009) bahwa: 
Evaluasi pembelajaran dalam rangka pelaksanaan program sekolah 
jangka pendek tidak hanya membagi soal dan menentukan nilai, tetapi 
termasuk kegiatan mendokumentasikan hasil evaluasi secara tertib, 
mensosialisasikan ketelitian dalam menaikkan nilai raport, melaksanakan 
program remidial dan pengayaan untuk siswa yang tuntas dan belum tuntas, 
mendokumentasikan ketuntasan belajar siswa di setiap kelas, 
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mendokumentasikan daya serap siswsa di setiap kelas, pembuatan buku 
evalusi secara terarah, pemajangan hasil nilai produk dan portofilio untuk 
memberikan motivasi belajar kepada siswa, dan menginventarisir tarap serap 
dan rata-rata UAS. 
Implementasi program sekolah dalam bidang kesehatan, difokuskan 
pada kerjasama dengan Puskesman Kecamatan, bentuk kerjasama tersebut 
dalam hal pemeriksaan kesehatan murid secara rutin oleh  Puskesmas, 
imunisasi, UKS, dan ceramah umum tentang kesehatan, hal ini seperti 
dikemukakan oleh Siti Lestari (wawancara, tanggal 14 September 2009) 
mengatakan bahwa: 
 
Sekolah melakukan kerjasama di bidang kesehatan dengan 
Puskesmas kecamatan Dempet, kerjasama ini dalam bentuk 
pemeriksaan kesehatan murid secara berkala, imunisasi, UKS dan 
ceramah tentang kesehatan kepada siswa.  Selain itu sekolah pernah 
juga melaksanakan kerjasama pada waktu kegiatan sosial dengan 
donor darah, Cuma waktu itu yang donor Cuma gurunya, sedangkan 
dari murid masih banyak pertimbangan, terutama kaitannya dengan 
orang tua (CL. 01) 
 
Implementasi program kerja lainya yaitu di bidang falisitas pendidikan 
yang dilakukan oleh sekolah adalah bidang fasilitas pendidikan dilakukan 
dengan melakukan pembenahan ruang KKG, perbaikan pagar keliling, 
pembuatan mushola, perbaikan MCK, perlengkapan olah raga, penataan 
kantor, pemanfaatan ruang perpustakaan, pengadaan lemari dokumen, 
pembangunan gudang untuk peralatan, pembenahan ruang laboratorium 
peraga, pembuatan taman sekolah, perbaikan lantai sekolah dan pengadaan 
sarana dan prasarana sekolah. Pelaksanaan program sekolah  dalam bidang 
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fasilias pendidikan dilakukan melalui kerjasama dengan komite sekolah dan 
orang tua murid, khususnya dalam hal pendanaan. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh Nurrondhi (wawancara, tanggal 14 September 2009) 
mengatakan bahwa:  
Sekolah bekerjasama dengan orang tua murid dan komite 
sekolah melaksanakan program kerja khususnya di bidang 
pengembangan fasilitas pendidikan, karena dalam pengembangan 
fasilitas pendidikan banyak membutuhkan biaya, sehingga sebagai 
bentuk partisipasi masyarakat khususnya dalam pendanaan, sekolah 
melakukan kerjasama dengan masyarakat khususnya orang tua murid 
(CL. 02) 
 
Selain berbagai bidang yang telah dilaksanakan oleh SD Negeri 01 
Balerejo, kecamatan Dempet, bidang hubungan kerjasama dengan orangtua, 
komite sekolah, dan orang tua murid selalu mendapat perhatian kepala 
sekolah, hal ini seperti dikemukakan oleh Imam Basuki (wawancar, tangal 17 
September 2009) yang menyatakan bahwa:  
Pelaksanaan program sekolah dalam bidang kerjasama, 
dilakukan oleh kepala sekolah dengan meningkatkan kerjasama 
dengan komite dan orang tua murid, pembentukan paguyuban kelas 
dilakukan dalam rangka peningkatan komunikasi timbal balik antara 
sekolah dan orang tua murid, selain itu sekolah juga melakukan 
kerjasama dengan tokoh masyarakat khususnya dalam hal 
pemberdayaan tokoh masyarakat sebagai narasumber (CL. 07)  
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa berbagai program yang 
tercantum dalam program jangka pendek SD Negeri  Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Kudus, dilakukan secara menyeluruh, program jangka 
pendek yang dilakukan tersebut meliputi bidang umum yaitu: (1)  bidang 
akademis, dan non akademis, (2) bidang organisasi manajemen meliputi 
organisasi, administrasi, dan manajemen sekolah, (3) bidang KBM meliputi 
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kurikulum, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi kegiatan belajar mengajar, 
(4) bidang tenaga kependidikan meliputi guru, dan tenaga administrasi, (5) 
bidang lingkungan sekolah meliputi kebersihan lingkungan, ketertiban 
sekolah, keindahan dan kerindangan, keamanan, dan kesehatan, (6) bidang 
fasilitas pendidikan, (7) bidang kesiswaan, (8) bidang kerjasama meliputi 
kerjasama dengan komite sekolah, kerjasama dengan tokoh masyarakat, dan 
kerjasama dengan orang tua murid.  
 
3. Evaluasi dan Monitoring yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 
Pengawasan adalah proses mencocokkan antara aktivitas yang 
sesungguhnya dilaksanakan dengan rencana yang telah dibuat. Dalam 
pengawasan dilakukan evaluasi keefektifan mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian,  dan pelaksanaan. Setiap program  selesai  dilaksanakan, 
sekolah mencoba melakukan evaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk  
mengetahui  apakah kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana  atau 
tidak. Pelaksanaan evaluasi dan monitoring yang dilakukan oleh kepala 
sekolah tersebut dikemukakan oleh Muhadi (wawancara, tanggal 16 
September 2009) mengatakan: 
Pelaksanaan evaluasi dan monitoring dilakukan oleh kepala 
sekolah, dinas pendidikan, guru, komite sekolah dan masyarakat.  
Evalusi dan monitoring dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan 
program yang telah ditetapkan.  Khusus evaluasi dan monitoring yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dilakukan setiap hari dengan mengawasi 
pelaksanaan proses belajar mengajar, selain itu pertemuan rutin setiap 
hari Sabtu merupakan ajang komunikasi guru dan kepala sekolah untuk 
memecahkan berbagai permasalahan (CL. 05) 
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Evaluasi dan monitoring yang dilakukan oleh dinas Pendidikan 
dilakukan oleh pengawas TK/SD setiap bulan sekali, evaluasi dan monitoring 
difokuskan pada pelaksanaan program, dan inventarisasi permasalahan yang 
dihadapi oleh sekolah, sedangkan evaluasi dan monitoring yang dilakukan 
oleh komite sekolah dan masyarakat terfokus pada penggunaan anggaran 
khususnya yang bersumber dari masyarakat.  Data tentang evalusi lebih dan 
monitoring lainnya dikemukakan oleh Nurrondhi (wawancara, tanggal 14 
September 2009) sebagai berikut: 
Berbagai evaluasi dan monitoring terhadap pelaksanaan 
pembelajaran, diantaranya baik evaluasi dan monitoring internal maupun 
eksternal, evaluasi internal dilakukan oleh kepala sekolah dan guru, 
sedangkan evaluasi eksternal dilakukan oleh berbagai pihak antara lain 
dari dinas pendidikan, komite sekolah, dan Badan Pengawasan Daerah 
(Bawasda), setiap pengawasan mempunyai fokus sendiri-sendiri, 
misalnya dari Bawasda pengawasan terfokus pada pelaksanaan 
penggunaan anggaran daerah, sedangkan dari dinas Pendidikan, 
pengawasan terfokus pada proses pembelajaran (CL. 02) 
 
Berbagai pengawasan yang dilakukan oleh berbagai pihak tersebut 
bertujuan untuk menemukan berbagai permasalahan dan mencari solusi 
apabila terdapat program yang tidak dapat dilaksanakan, dengan kata lain 
pengawasan dilakukan untuk mencari jalan keluar dalam penyelesaian 
permasalahan, baik program kerja, maupun pengelolaan biaya.  Hal ini seperti 
dikemukakan oleh Siti Lestari (wawancara, tanggal 14 September 2009) 
sebagai berikut: 
Berbagai pengawasan yang dilakukan sebenarnya bertujuan untuk 
mencari solusi bersama jika terdapat permasalahan yang terkait dengan 
pelaksanaan program kerja, selain itu pengawasan yang dilakukan untuk 
mencegah agar tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran yang tidak 
diinginkan, sebagai kepala sekolah saya sangat mendukung dengan 
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adanya pengawasan tersebut, sehingga kami dapat mengetahui 
kekurangan, kemudian mencari jalan keluarnya (CL. 01) 
 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru, 
khususnya terkait dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, disambut baik 
oleh guru, karena guru beranggapan bahwa bahwa dengan adanya evaluasi 
dan monitoring yang dilakukan oleh kepala sekolah secara terus menerus 
tersebut guru dapat meningkatkan kemampuannya untuk melaksanakan tugas 
sebagai pendidik (Muhadi, wawancara, tanggal 16 September 2009) 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa evaluasi dan 
monitoring kegiatan sekolah dilakukan oleh kepala sekolah, dinas pendidikan, 
Bawasda, komite sekolah, dan orang tua murid.  Pengawasan yang dilakukan 
oleh berbagai pihak tersebut bertujuan untuk memberikan solusi bila terdapat 
permasalahan terkait dengan pelaksanaan program kerja dan mencegah agar 
tidak terjadi pelanggaran.  
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala sekolah dalam Memimpin 
Sekolah Dasar 
Berbagai faktor pendukung kepala sekolah dalam memimpin sekolah 
dasar dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor pendukung yang berasal 
dari dalam sekolah, dan faktor pendukung yang berasal dari luar sekolah, 
faktor pendukung dari dalam sekolah, seperti faktor guru, faktor sarana 
prasarana, staf, dan murid.  Sedangkan faktor pendukung dari luar antara lain: 
dinas pendidikan UPTD Kecamatan, tokoh masyarakat, orang tua murid, dan 
komite sekolah.  
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Menurut Sumalhadi (wawancara, tanggal 17 September 2009) 
mengatakan bahwa: 
Semua guru yang ada di sini semuanya mendukung kebijakan yang 
telah ditempuh oleh kepala sekolah, walaupun masih berstatus wiyata 
bakti, guru sangat mendukung program kerja yang dibuat, karena 
pembuatan program kerja tersebut melibatkan guru, sehingga guru 
merasa ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaannya (CL. 06) 
 
Senada dengan pernyataan tersebut Sudarlin (wawancara, tanggal 16 
September 2009) mengatakan bahwa: 
Sudah menjadi kebiasaan guru, bahwa siapapun yang menjadi 
kepala sekolah dan apapun yang menjadi kebijaksanaannya selama, hal 
itu demi peningkatan prestasi belajar siswa, semua guru ikut 
mendukung, walaupun guru yang masih berstatus wiyata bakti demikian 
pula program kerja yang sudah dibuat, guru yang ada di sini dengan 
senang hati ikut mendukungnya (CL. 06) 
 
Diakui oleh kepala sekolah Siti Lestari (wawancara, tanggal 14 
September 2009) bahwa sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 01 
Belerejo, sebenarnya sangat mendukung, seperti gedung yang bagus, dengan 
halaman yang cukup, serta perlengkapan lain yang semuanya layak untuk 
dipergunakan dalam proses belajar mengajar, selain itu di sekolah telah 
memiliki sarana laboratorium, perpustakaan dan media pembelajaran yang 
cukup bagus, bahkan sudah memiliki beberapa alat peraga berupa multimedia 
(CL. 01) 
Faktor pendukung lain seperti dikemukakan oleh Nuroondhi 
(wawancara, tanggal  14 September 2009) mengemukakan bahwa: 
Siswa di sini masih polos-polos, belum banyak pengaruh dari luar, 
sehingga guru mudah untuk memeberikan pelajaran, dan sebagian besar 
murid masih penurut, sehingga hal tersebut merupakan aset yang bagus 
dan sangat mendukung dalam proses pembelajaran (CL. 02) 
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Selain faktor tersebut ternyata faktor pendukung lain adalah faktor 
pendanaan, dimana masyarakat sangat berpartisipasi aktif dalam 
permasalahan pendanaan, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Sudarlin 
(wawancara, tanggal 16 September 2009)  mengatakan: 
Warga disini sebagaian besar tidak mempermasalahkan dana untuk 
keperluan sekolah, sehingga hal tersebut sangat mendukung semua 
kegiatan sekolah, bahkan beberapa warga yang bersedia menjadi donatur 
untuk kelancaran pendidikan (CL. 04) 
 
Dari data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa faktor pendukung 
dalam pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Balerejo 1, 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, adalah adanya guru yang mempunyai 
loyalitas yang tinggi, siswa yang masih polos dan belum banyak pengaruh, 
dan sarana prasarana seperti gedung dan lingkungan sekolah serta sarana dan 
prasarana yang memadai. 
Selain faktor internal faktor eksternal yang mendukung pelaksanaan 
kepemimpinan kepala sekolah adalah dinas pendidikan, orang tua murid, dan 
tokoh masyarakat, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Siti Lestari 
(wawancara, tanggal 14 September 2009) yang menyatakan bahwa: 
Saya sangat senang, karena semua unsur baik dinas pendidikan, 
tokoh masyarakat, orang tua murid, semuanya mendukung program 
kerja yang kami buat, memang dalam penyusunan program kerja, kami 
selalu melibatkan semua unsur yang ada baik dari dinas, komite sekolah, 
masyarakat maupun orang tua murid, sehingga secara moral mereka ikut 
bertanggung jawab atas keberhasilan program kerja tersebut (CL. 01) 
 
Dari data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa, faktor pendukung 
dalam pelaksanaana kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Balerejo 1 
Kabupaten Demak antara lain: (1) guru dan staf, (2)  sarana dan prasarana, (3) 
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siswa, (4) orang tua murid, (5) dinas pendidikan UPTD Kecamatan Dempet, 
(6) tokoh masyarakat, (7) komite sekolah. 
Sedangkan faktor penghambat kepemimpinan kepala sekolah seperti 
dituturkan oleh Sudarlin (wawancara, tanggal 16 September 2009) sebagai 
berikut: 
Memang dalam pelaksanaan kepemimpinan ada beberapa hal yang 
menghambat pelaksanaan program kerja, diantaranya adalah struktur 
masyarakat yang sebagian masih fanatik, sehingga menyulitkan dalam 
pelaksanaan kegiatan sekolah sore hari khsususnya dalam kegiatan 
kesenian,  karena hal tersebut dianggap mengganggu kegiatan Madrasah 
Diniah yang ada di dukuh tersebut (CL. 04) 
 
Selain masalah struktur masyarakat, jumlah guru yang saat ini baru 10, 
dengan status 5 orang PNS, dan 5 orang wiyata bakti, menyulitkan kepala 
sekolah untuk membagi berbagai tugas, sehingga beberapa guru terpaksa 
mempunyai tugas rangkap, selain bertugas sebagai guru, sekaligus bertugas 
sebagai penyelenggara administrasi.  Hal ini seperti dikemukakan oleh kepala 
sekolah Siti Lestari (Wawancara, tanggal 14 September 2009) yang 
menyatakan, bahwa: 
Saya sering kesulitan dalam pembenahan administrasi, selain tidak 
mempunyai pegawai khusus staf,  jumlah guru yang hanya 10 orang, 
dengan status 5 orang PNS, dan 5 orang wiyata bakti, menyulitkan untuk 
membagi tugas, sehingga beberapa orang guru terpaksa mempunyai 
tugas rangkap, hal ini tentunya akan mengganggu tugas utama  (CL. 01) 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam 
pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah adalah: (1) struktur masyarakat 
yang cenderung sulit untuk menerima kegiatan sekolah diluar jam belajar 
seperti kegiatan kesenian, karena hal tersebut dianggap mengganggu kegiatan 
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madrasah ibtidaiyah yang ada di dusunnya.  (2) jumlah guru yang hanya 10 
orang dengan status 5 orang PNS dan 5 orang wiyata bakti menyulitkan 
kepala sekolah dalam mengkoordinir kegiatan khususnya pelaksanaan 
program administrasi. 
C. Pembahasan 
1. Penyusunan Perencanaan Rencana Kerja Kepala di Sekolah Dasar 
Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak 
Perencanaan merupakan suatu proses yang terus berlangsung, penting 
dan harus mendapatkan perhatian untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perencanaan adalah suatu proses penetapan tujuan dan memilih 
strategis organisasi untuk mencapai tujuan tersebut. 
Kegiatan perencanaan dalam manajemen sekolah di SD Sekolah Dasar 
Negeri  Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak meliputi : 
a. Sosialisasi dilaksanakan oleh kepala sekolah, guru dan komite sekolah 
kepada masyarakat melalui pertemuan-pertemuan yang dapat 
menumbuhkan kesedian tentang peran serta masyarakat dalam memajukan 
sekolah. 
b. Rapat-rapat yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan dewan guru. 
c. Rapat-rapat yang dilaksanakan oleh pengurus sekolah. 
d. Rapat bersama antara kepala sekolah, guru dan komite sekolah serta tokoh 
masyarakat. 
Proses perencanaan kegiatan atau penyusunan program sekolah 
dengan melibatkan unsur guru-guru dan masyarakat akan mendorong 
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terwujudnya keterbukaan dan akan menekan seminim mungkin tingkat 
kesalahan perencanaan.  Kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut Nurkolis (2006: 
119) yang menyebutkan bahwa salah satu peran kepala sekolah memimiliki 
banyak fungsi antara lain sebagai berikut: Sebagai manajer maka kepala 
sekolah harus memerankan  fungsi manajerial  dengan melakukan  proses 
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan mengoordinasikan 
(planning, organizing, actuating,  dan controlling). Merencanakan  berkaitan 
dengan  menetapkan tujuan dan strategi untuk  mencapai tujuan tersebut. 
Mengorganisasian  berkaitan  dengan mendesain  dan membuat struktur  
organisasi. Termasuk  dalam hal ini  adalah memilih  orang-orang yang  
kompeten  dalam menjalankan  pekerjaan dan  mencari sumber-sumber  daya 
pendukung   yang paling  sesuai. Menggerakkan adalah mempengaruhi  orang 
lain  agar bersedia menjalankan  tugasnya secara  sukarela dalam rangka 
mencapai tujuan yang diinginkan. Mengontrol adalah  membandingkan  
apakah yang  dilaksanakan  telah sesuai dengan yang direncanakan.  
Kegiatan perencanaan dilaksanakan dengan matang dan 
dimusyawarahkan secara terbuka dengan melibatkan semua unsur-unsur yaitu 
Kepala Sekolah, Guru, Komite dan wali murid yang terdiri dari : 
a. Program tahunan / jangka pendek (1 th) 
b. Program jangka menengah (4 th) 
c. Program jangka panjang (8 th) 
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Proses penyusunan program tersebut memiliki tujuan utama untuk 
dapat mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan Sekolah. Dalam pelaksanaan 
program MBS menekankan transparasi, partisipatif dan akuntabilitas.  Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Lako (2004: 81), yang 
menyatakan Kepemimpinan  (leadership) memiliki makna  yang luas, yaitu: 
(1)  sebagai suatu  proses  untuk mengarahkan  dan mempengaruhi aktivitas-
aktivitas  para anggota  kelompok, (2)  memberikan visi, rasa gembira,  
kegairahan, cinta, kepercayaan, semangat, obsesi, dan  konsistensi kepada  
para anggota  organisasi, dan (3)  menggunakan simbol-simbol, memberikan 
perhatian, menunjukkan contoh atau  tindakan nyata,  menghasilkan para 
pahlawan  pada semua level  organisasi, dan memberikan pelatihan secara 
efektif  kepada anggota, dan masih banyak lagi 
 
2. Implementasi Rencana Kerja di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak 
Pelaksanaan manajemen di di SD Sekolah Dasar Negeri  Balerejo 1 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak adalah : 
a. Semua pelaksanaaan kegiatan dilakukan secara terbuka dan selalu 
berkordinasi dengan komite sekolah bahkan dilibatkan baik dalam 
kegiatan akademik maupun non akademik. 
b. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan selalu dibentuk kepanitiaan 
meskipun pada prakteknya dilakukan secara bersama-sama. 
c. Walaupun jumlah guru yang hanya 10 dengan status 5 orang PNS, dan 5 
orang wiyata bakti ternyata hal tersebut tidak menjadi hambatan untuk 
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meningkatkan prestasi siswa, hal ini terbukti dengan banyaknya prestasi 
yang diperoleh seperti dipaparkan pada diskripsi kondisi sekolah tersebut 
di atas. 
Diperolehnya prestasi sekolah tersebut tidak terlepas dari keterlibatan 
semua unsur/komponen di sekolah dalam setiap kegiatan menunjukan adanya 
kepercayaan masyarakat kepada sekolah. Hal tersebut merupakan implikasi 
kepemimpinan seperti yang dikemukakan oleh Lako (2004: 81) yang 
menyatakan bahwa: Kepemimpinan memiliki beberapa  implikasi yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan  berarti  melibatkan orang atau pihak lain, yaitu para 
karyawan atau para pengikut. 
b. Kepemimpinan melibatkan suatu distribusi kekuasaan (power distribution) 
yang tidak sama antara  para pemimpin dengan para anggota  
kelompoknya.  
c. Kepemimpinan memiliki kemampuan untuk memakai bentuk-bentuk  
kekuasaan  (power) yang berbeda untuk mempengaruhi  perilaku para  
anggota  organisasinya dalam berbagai cara.  
d. Kepemimpinan  harus memiliki  kompetensi (knowledge, skills,  abilities, 
and experiences) yang cukup,  integritas moral dan etika pribadi  yang 
tinggi untuk memimpin dan menjadi suri tauladan bagi para  pengikutnya 
dalam membangun  organisasi. 
Pengorganisasian adalah proses pembagian kerja sesuai dengan 
komponen / unsur agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Pengorganisasian yang dilakukan di di SD Sekolah Dasar Negeri  Balerejo 1 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak meliputi : 
a. Pengorganisasian guru 
b. Pengorganisasian proses pembelajaran  
c. Pengorganisasian sarana dan prasarana 
d. Pengorganisasian PSM 
Pengorganisasian dilakukan dengan melaksanakan koordinasi antara 
guru dan KS sehingga menemukan hal-hal yang perlu ditindaklanjuti. KS juga 
melakukan upaya menciptakan situasi kerja yang kondusif dengan penuh 
kebersamaan dan saling percaya serta saling menghormati. Koordinasi dengan 
masyarakat dilakukan sehingga upaya agar masyarakat selalu aktif dan peduli 
kepada sekolah. Pengorganisasian guru tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Mulyasa (2007: 98), yang mengatakan bahwa salah satu 
peran kepala sekolah adalah sebagai sebagai  sebagai  Leader, Kepala sekolah  
sebagai leader harus mampu memberikan  petunjuk dan pengawasan, 
meningkatkan kemauan tenaga  kependidikan,  membuka komunikasi dua 
arah, dan mendelegasikan tugas.  Kemampuan  yang harus  diwujudkan  
kepala sekolah  sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan 
terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil 
keputusan, dan kemampuan  berkomunikasi. 
Dari paparan di atas, dapat diketahui pengorganisasian dalam 
manajemen sekolah di SD Sekolah Dasar Negeri  Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak meliputi : 
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a. Rapat guru untuk membicarakan kegiatan yang akan segera dilaksanakan  
b. Koordinasi antar panitia kegiatan yang telah dibentuk 
c. Koordinasi antar panitia, guru dan komite sekolah 
d. Penyampaian informasi dari pihak sekolah kepada masyarakat 
sepengatahuan komite. 
Kepala sekolah selaku penanggung jawab proses pendidikan di 
sekolah telah berupaya untuk menciptakan suasana kebersamaan dan 
kepercayaan antara guru dan pengurus sekolah, hal ini selaras dengan prinsip 
penerapan program MBS yaitu adanya keterbukaan partisipasi dan 
akuntabilitas.  Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyasa 
(2007: 98) yang mengemukakan bahwa salah satu peran kepala sekolah 
adalah sebagai Manajer, Kepala sekolah  harus  memiliki strategi yang  tepat  
untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 
kooperatif, memberi  kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan  profesinya, dan  mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan  dalam berbagai  kegiatan yang  menunjang  program  sekolah. 
 
3. Evaluasi dan Monitoring Yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 
Salah satu peran kepala sekolah adalah melakukan pengawasan, 
pengawasan dilakukan dalam bentuk evaluasi, pengawasan adalah proses 
mencocokan antara pelaksanaan dan rencana yang telah dibuat, muali dari 
perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan. 
Dalam pengawasan di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak  melakukan hal-hal sebagai berikut : 
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a. Setiap kegiatan selalu dievaluasi 
b. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil kegiatan dan sebagi bahan 
pertimbangan kegiatan diwaktu yang akan datang. 
c. Evaluasi dilaksanakan secara terbuka dalam forum dewan guru. 
Pengawasan dilaksanakan secara terbuka dan berkesinambungan yang 
diketahui semua pihak. Berbagai hal yang direncanakan di  Sekolah Dasar 
Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak  merupakan 
perwujudan manajemen sekolah yang sudah menerapkan unsur keterbukaan, 
tanggung jawab / akuntabilitas dan partisipatif. Ini dilakukan mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan secara terbuka 
dengan melibatkan semua unsur sekolah dan masyarakat. 
Penyelenggaraan / manajemen sekolah dalam konsep MBS menurut 
Bellen dkk ditandai dengan hal-hal sebagai berikut : 
a. Meningkatnya peran serta BP3 / Komite Sekolah dan masyarakat untuk 
mendukung kinerja sekolah. 
b. Program sekolah disusun dan dilaksanakan dengan mengutamakan 
kepentingan tujuan pendidikan, bukan hanya untuk kepentingan 
administrasi / birokrasi. 
c. Menerapkan prinsip efektivitas dari efisien dalam menggunakan sumber 
daya sekolah (Personil, Keuangan, Sarana dan Prasarana) 
d. Mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan kemampuan dan 
lingkungan sekolah (walau berbeda dengan pola umum/kebiasaan). 
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e. Menjamin terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab kepada 
pemerintah dan masyarakat. 
f. Meningkatkan profesionalisme personil sekolah. 
g. Meningkatkan kemandirian sekolah di segala bidang. 
Mengacu pada paparan hasil penelitian dan tanda-tanda 
penyelenggaraan sekolah yang melaksanakan program MBS maka  sudah 
menerapakan MBS tuntutan ciri-ciri MBS.  Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Mulyasa, 007: 33 yang menyatakan: Kepala sekolah 
sebagai menejer memiliki fungsi merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin dan mengendalikanusaha anggota-anggota organisasi serta 
pendayagunaan selujruh sumberdaya organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan.  Menejemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses 
kerjasama yang sistematik, sistemik, dan komprehensif dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  Salah satu upaya pemerintah untuk 
mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan 
teknologi, yang dinyatakan dalam Undang Undang. Dengan adanya 
pelaksanaan otonomi daerah maka penerapan manajemen pendidikan 
mengarah pada manajemen berbasis sekolah (MBS).  Manajemen berbasis 
sekolah  merupakan  strategi untuk mewujudkan sekolah yang efektif  dan 
produktif. Manajemen berbasis sekolah merupakan paradigma baru 
manajemen pendidikan, yang  memberikan otonomi  luas pada sekolah,  dan 
pelibatan masyarakat dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional.  
Otonomi diberikan  agar sekolah leluasa mengelola sumber daya, sumber 
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dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas  kebutuhan, 
serta lebih tanggap  terhadap kebutuhan setempat. 
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan  Kepala Sekolah 
Faktor pendukung yang menonjol dalam kepemimpinan kepala 
sekolah di SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, 
adalah dukungan guru walaupun guru tersebut masih berstatus wiyata bakti, 
dukungan guru tersebtut tidak terlepas dari peran kepala sekolah yang 
memiliki kemampuan membentuk team work untuk bekerjasama dengan guru 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, peran kepala sekolah 
dalam menggerakan guru untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sehingga SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet tersebut memperoleh 
berbagai prestasi sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyasa (2007: 
35), yang mengemukakan bahwa salah satu karakteristik manajemen berbasis 
sekolah  antara lain adalah: Team Work Yang Kompak dan Transparan,  
Dalam manajemen berbasis sekolah, keberhasilan program-program  sekolah 
didukung  oleh kinerja  team work yang kompak  dan transparan  dari 
berbagai  pihak yang terlibat  dalam pendidikan  di sekolah.  Keberhasilan 
manajemen berbasis sekolah  merupakan hasil  sinergi  dari kolaborasi  tim 











KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan   
1. Penyusunan Perencanaan Rencana Kerja Kepala Sekolah di Sekolah 
Dasar Balerejo Kecamatan Dempet Kabupaten Demak 
Kegiatan perencanaan dalam manajemen sekolah di Sekolah Dasar 
Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak meliputi : 
e. Sosialisasi dilaksanakan oleh kepala sekolah, guru dan komite sekolah 
kepada masyarakat melalui pertemuan-pertemuan yang dapat 
menumbuhkan kesedian tentang peran serta masyarakat dalam memajukan 
sekolah. 
f. Rapat-rapat yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan dewan guru. 
g. Rapat-rapat yang dilaksanakan oleh pengurus sekolah. 
h. Rapat bersama antara kepala sekolah, guru dan komite sekolah serta tokoh 
masyarakat. 
Proses perencanaan kegiatan atau penyusunan program sekolah 
dengan melibatkan unsur guru-guru dan masyarakat akan mendorong 
terwujudnya keterbukaan dan akan menekan seminim mungkin tingkat 
kesalahan perencanaan.  Kegiatan perencanaan dilaksanakan dengan matang 
dan dimusyawarahkan secara terbuka dengan melibatkan semua unsur-unsur 
yaitu Kepala Sekolah, Guru, Komite dan wali murid yang terdiri dari : 
d. Program tahunan / jangka pendek (1 th) 
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e. Program jangka menengah (4 th) 
f. Program jangka panjang (8 th) 
Proses penyusunan program tersebut memiliki tujuan utama untuk 
dapat mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan Sekolah. Dalam pelaksanaan 
program MBS menekankan transparasi, partisipatif dan akuntabilitas.   
2. Implementasi rencana kerja di Sekolah Dasar Balerejo Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak 
Pelaksanaan manajemen di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak adalah : 
a. Semua pelaksanaaan kegiatan dilakukan secara terbuka dan selalu 
berkordinasi dengan komite sekolah bahkan dilibatkan baik dalam 
kegiatan akademik maupun non akademik. 
b. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan selalu dibentuk kepanitiaan 
meskipun pada prakteknya dilakukan secara bersama-sama. 
c. Walaupun jumlah guru yang hanya 10 dengan status 5 orang PNS, dan 5 
orang wiyata bakti ternyata hal tersebut tidak menjadi hambatan untuk 
meningkatkan prestasi siswa, hal ini terbukti dengan banyaknya prestasi 
yang diperoleh seperti dipaparkan pada diskripsi kondisi sekolah tersebut 
di atas. 
Pengorganisasian dilakukan dengan melaksanakan koordinasi antara 
guru dan Kepala sekolah sehingga menemukan hal-hal yang perlu 
ditindaklanjuti. Kepala sekolah juga melakukan upaya menciptakan situasi 
kerja yang kondusif dengan penuh kebersamaan dan saling percaya serta 
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saling menghormati. Koordinasi dengan masyarakat dilakukan sehingga 
upaya agar masyarakat selalu aktif dan peduli kepada sekolah. 
Pengorganisasian dalam manajemen sekolah di Sekolah Dasar Negeri 
Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak meliputi : 
e. Rapat guru untuk membicarakan kegiatan yang akan segera dilaksanakan  
f. Koordinasi antar panitia kegiatan yang telah dibentuk 
g. Koordinasi antar panitia, guru dan komite sekolah 
h. Penyampaian informasi dari pihak sekolah kepada masyarakat 
sepengatahuan komite. 
Kepala sekolah selaku penanggung jawab proses pendidikan di 
sekolah telah berupaya untuk menciptakan suasana kebersamaan dan 
kepercayaan antara guru dan pengurus sekolah, hal ini selaras dengan prinsip 
penerapan program MBS yaitu adanya keterbukaan partisipasi dan 
akuntabilitas.   
3. Evaluasi dan Monitoring Yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah di Sekolah Dasar 
Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak  melakukan hal-hal 
sebagai berikut : 
d. Setiap kegiatan selalu dievaluasi 
e. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil kegiatan dan sebagi bahan 
pertimbangan kegiatan diwaktu yang akan datang. 
f. Evaluasi dilaksanakan secara terbuka dalam forum dewan guru. 
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Pengawasan dilaksanakan secara terbuka dan berkesinambungan yang 
diketahui semua pihak. Berbagai hal yang direncanakan di  Sekolah Dasar 
Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak  merupakan 
perwujudan manajemen sekolah yang sudah menerapkan unsur keterbukaan, 
tanggung jawab/akuntabilitas dan partisipatif. 
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat kepemimpinan  Kepala Sekolah 
Faktor pendukung yang  menonjol dalam kepemimpinan kepala 
sekolah di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1Kecamatan Dempet Kabupaten 
Demak, adalah dukungan guru walaupun guru. Dukungan guru tersebut 
merupakan kemampuan kepala sekolah dalam membentuk team work yang 
kompak dan transparan.  Dalam manajemen berbasis sekolah, keberhasilan 
program-program  sekolah didukung  oleh kinerja  team work yang kompak  
dan transparan  dari berbagai  pihak yang terlibat  dalam pendidikan  di 
sekolah.  Keberhasilan manajemen berbasis sekolah  merupakan hasil  sinergi  




Dengan perencanaan kegiatan atau penyusunan program sekolah dengan 
melibatkan unsur guru-guru dan masyarakat yang dilakukan oleh kepala sekolah 
hal ini akan mendorong terwujudnya keterbukaan dalam pelaksanaan program 
kerja sekolah. Kegiatan perencanaan dilaksanakan dengan matang dan 
dimusyawarahkan secara terbuka dengan melibatkan semua unsur-unsur yaitu 
Kepala Sekolah, Guru, Komite dan wali murid hal ini mempunyai dampak yang 
positif terhadap keberhasilan sekolah, dengan melibatkan semuan unsur sekolah, 
maka guru, komite sekolah, orang tua, dan tokoh masyarakat merasa dilibatkan 
dalam kegiatan sekolah.  Hal ini menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi pihak 
tersebut untuk merasa handarbeni, sehingga dapat tercapai prestasi sekolah seperti 
yang diharapkan.  
Apabila program tersebut di atas tidak dilaksanakan, maka akan 
berdampak pada berkurangnya tingkat kepercayaan orang tua siswa terhadap 
transparansi kegiatan SD Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten 
Demak.  
Tindakan kepala sekolah dalam mengimplementasikan program kerja 
sekolah, dengan berupaya untuk menciptakan suasana kebersamaan dan 
kepercayaan antara guru dan pengurus sekolah, yang selaras dengan prinsip 
penerapan program MBS yaitu adanya keterbukaan partisipasi dan akuntabilitas, 
mempunyai dampak terhadap peran serta masyarakat, dan beralihnya pandangan 
masyarakat semula masyarakat beranggapan bahwa pendidikan merupakan tugas 
sekolah,  beralih pada pandangan bahwa keberhasilan pendidikan bukannya hanya 
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menjadi tanggung jawab sekolah tetapi merupakan tanggung jawab sekolah dan 
masyarakat. 
Apabila hal tersebut tidak terlaksana maka akan berdampak pada 
berkurangnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan, dan 
berakibat pada menurunnya hasil belajar siswa  di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 
1 Kecamatan Dempet  Kabupaten Demak. 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah secara terbuka dan 
berkesinambungan yang diketahui semua pihak. Memberikan dampak  bahwa 
pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah menimbulkan kepercayaan 
masyarakat sehingga timbul peran serta masyarakat dalam pelaksanaan 
pendidikan. 
Apabila pengawasan kepala sekolah tidak terlaksana maka akan 
berdampak pada ketidakpedulian masyarakat terhadap proses pendidikan di 
Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet  Kabupaten Demak. 
 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi seperti tersebut diatas, maka dalam 
rangka keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya peningkatan 
prestasi akademis dan non akademis disarankan agar pemerintah melalui dinas 
Pendidikan Kabupaten Demak memperhatikan guru yang masih berstatus wiyata 
bakti, karena guru wiyata bakti terbukti telah mempunyai andil yang cukup besar 
terhadap dalam mencapai prestasi baik akademik maupun non akademik, 
perhatian pemerintah tersebut dapat diwujudkan dengan mengangkat guru yang 
berstatus wiyata bakti tersebut menjadi PNS. 
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Untuk mengubah struktur masyarakat yang mempunyai anggapan bahwa 
kegiatan ekstra kurikuler khususnya dalam peningkatan prestasi non akademik 
(tari, kepramukaan, baca puisi) yang dianggap mengganggu kegiatan Madrasah 
Ibtidaiyah di dusunnya, disarankan agar kepala sekolah mengadakan pendekatan 
dengan tokoh agama dan bila perlu melakukan sinkronisasi antara kegiagan 
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